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ABSTRAK

Andi Nur Takwa. 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Means Ends Analysis ( MEA) pada Siaswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Bontoala Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembingbing | Dr. Ilham
Minggi, M.Si dan Pembingbing Il Andi Quraisy, S.Si.,M.Si.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu, apakah penerapan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) efektif dalam pembelajaran matematika
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Makassar.

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui (1) Hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan Model Means Ends
Analysis (MEA). (2) Aktivitas belajar matematika siswa dalam penerapan Model Means
Ends Analysis (MEA). (3) Respon siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika
dengan menerapkan model Means Ends Analysis (MEA). (4) Peningkatan hasil
belajar matematika siswa setelah diterapkan Model Means Ends Analysis (MEA). Desain
penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah
eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding (control). Sampel
pada penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar
tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Data
yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensial.
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan Model Means Ends Analysis (MEA) berada pada kategori
tinggi, yaitu 85,17 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 12,105.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada hasil pretes siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar secara individual dari 29 hanya 10 siswa atau
47,44% yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) atau berada pada
kategori rendah. Secara klasikal belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh
sebesar 47,44%. Sedangkan pada postes dimana dari 29 siswa terdapat 28 siswa atau
85,17% telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu nilai rata-
rata yang diperoleh sebesar 83,03% atau berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, dapat disimpulkan hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) mengalami peningkatan.

Kata kunci: Efektivitas pembelajaran matematika, Model Means Ends Analysis
(MEA)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak adanya manusia di muka bumi ini dengan peradabannya maka sejak
itu pula pada hakekatnya telah ada kegiatan pendidikan dan pengajaran.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia.
Penyelenggaraan pendidikan formal maupun informal harus disesuaikan dengan
perkembangan dan tuntutan pembangunan yang memerlukan jenis keterampilan
dan keahlian serta peningkatan mutunya sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari
tujuan pendidikan yang hendak dicapai, karena tercapai tidaknya tujuan
pendidikan merupakan tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah, antara lain dengan perbaikan mutu belajar-mengajar. Belajar mengajar
di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar dan
terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan
pengajaran. Usaha perencanaan pengajaran diupayakan agar peserta didik
memiliki kemampuan maksimal.

Pengetahuan matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang pesat
perkembangannya. Herman Hudoyo (1992:3) mengemukakan bahwa matematika

merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berperan dalam kehidupan



sehari-hari. Melalui pendidikan matematika yang baik, siswa dimungkinkan
memperoleh berbagai macam bekal dalam menghadapi tantangan di era
globalisasi saat ini. Kemampuan berpikir kritis, logis, cermat, sistematis, kreatif
dan inovatif merupakan beberapa kemampuan yang dapat ditumbuhkembangkan
melalui pendidikan matematika yang baik.

Sebagai salah satu mata pelajaran, matematika selalu mendapat sorotan
dari berbagai pihak, baik dari guru, kepala sekolah, orang tua murid dan
berbagai kalangan yang terkait. Hal ini disebabkan kurang memuaskan prestasi
belajar matematika di sekolah. Berkaitan dengan masalah tersebut, pada
pembelajaran matematika juga ditemukan keragaman masalah diantaranya
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran belum nampak, para siswa jarang
mengajukan pertanyaan, serta kurangnya keberanian siswa untuk mengerjakan
soal di depan kelas. Selama ini proses belajar mengajar masih menggunakan
model konvensional umumnya guru lebih mendominasi proses belajar mengajar
sehingga pembelajaran cenderung monoton yang menyebabkan siswa merasa
jenuh. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi malas belajar dan siswa menjadi
pasif. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran matematika, guru hendaknya
lebih memilih variasi pendekatan, strategi, metode yang tepat sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas untuk



membekali peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berfikir logis, analitas,
sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama Depdiknas (2006).

Oleh karena itu peran guru dalam pembelajaran pemecahan masalah
bukan hanya sebagai perancang proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai
pembingbing, fasilitator, dan motivator kepada siswa. Bimbingan diberikan
apabila siswa mengalami kemacetan dalam proses pemecahan suatu masalah
yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Soedjadi (Bambang, 2002:4)
mengatakan model belajar pemecahan masalah mengharuskan guru menyiapkan
masalah yang tepat untuk murid pada jenjang tertentu. Model inipun dapat
disusun jika siswa menghadapi masalah yang besar atau kompleks, yang
kemudian diarahkan kepada menemukan konsep atau prisip tertentu, dengan
demikian dalam proses pemecahan masalah siswa masih dibimbing oleh guru.
Salah satu model pembelajaran untuk mengoptimalkan kegiatan pemecahan
masalah adalah model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA). Model
pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) adalah variasi dari pembelajaran
pemecahan masalah dengan sintaks: sajikan materi dengan pendekatan
pemecahan masalah berbasis heuristik, elaborasi menjadi sub-sub masalah yang
lebih sederhana, identifikasi perbedaan sushan sub-sub masalah sehingga terjadi
konektivitas, pilih strategi solusi”.

Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait
model pembelajaran Means Ends Analysis, diantaranya yaitu: (1) Penelitian yang

dilakukan oleh Fitriani (2009: 109) memperoleh bahwa kemampuan pemecahan



masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Means
Ends Analysis pada materi bangun ruang lebih baik dari pada siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika biasa. (2) Penelitian yang dilakukan oleh
Yahyawati (2013: 10) menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan
penerapan model pembelajaran Means Ends Analysis menjadikan siswa lebih
aktif dalam pembelajaran, siswa juga dapat menganalisis atau menyelesaikan
sendiri pemecahan masalah. Hasil dari Yahyawati (2013: 9) untuk kemampuan
siswa dalam memahami masalah dari 43% menjadi 99%, untuk kemampuan
siswa dalam merencanakan pemecahan masalah dari 41% menjadi 91%,
sedangkan untuk kemampuan siswa dalam melaksanakan pemecahan masalah
dari 29% menjadi 65%.

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan
model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan
memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah penerapan model means
ends analysis (MEA) sangat cocok diterapkan pada pembelajaran matematika
karena dalam mempelajari matematika tidak cukup dengan hanya mengetahui
dan menghafal konsep-konsep matematika tetapi juga dibutuhkan suatu
pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan matematika dengan baik
dan benar, model MEA juga merupakan model pembelajaran yang
mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah, dengan melalui pendekatan

heuristik yang berupa rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk



membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Guru hanya
berperan sebagai fasilitator yang memberi kemudahan bagi siswa.

Dengan pembelajaran MEA membantu siswa dalam pemecahan masalah
dengan berdasarkan suatu strategi yang membantu siswa dalam menemukan cara
penyelesaian masalah dengan melalui penyederhanaan masalah yang berfungsi
sebagai petunjuk dalam menetapkan cara yang paling efektif dan efisien untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.jadi model MEA adalah suatu model
pembelajaran yang mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah,dengan
melalui pendekatan heuristic yaitu berupa rangkaian pertanyaan yang merupakan
petunjuk untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapi.Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan
sebagi siswa.proses pembelajaran dengan model MEA memotivasi siswa untuk
aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Siswa mengebolarasi masalah menjadi
sub-sub masalah agar menjadi konektivitas atau hubungan antara sub masalah
yang satu dengan sub masalah yang lain yang menjadikan sub masalah tersebut
menjadi kesatuan siswa mengajarkan berturut-turut pada masing-masing masalah
tersebut.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis bermaksud untuk
melakukan suatu penelitian dalam bentuk metode penelitian eksperimen terhadap
keefektivan siswa dalam pembelajaran matematika melalui judul Efektivitas
Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Means-Ends Analysis

(MEA) Pada Siswa Kelas X1 SMK Muhammadiyah 2 Bontoala.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran means-
ends Analysis (MEA) efektif dalam pembelajaran matematika siswa kelas XI SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan
model means ends analysis (MEA) di kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
terhadap, ketuntasan hasil belajar matematika, aktivitas siswa, dan respon siswa.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa

Dengan menggunakan model pembelajaran MEA melatih siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran matematis.
2. Bagi Guru

Dengan diadakannya penelitian ini, guru dapat menjadikan penelitian ini
sebagai salah satu rujukan alternatif model pembelajaran dalam memperbaiki dan
meningkatkan sistem pembelajaran sehingga permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh guru, siswa dan lain sebagainya dapat dikurangi.

3. Bagi Sekolah



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil yang positif, minimal
sebagai informasi dan perbaikan pengembangan pengajaran matematika selanjutnya,
khususnya dalam memenuhi metode pengajaran yang lebih efektif.

4. Bagi peneliti

Sebagai acuan bagi peneliti untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut

tentang prosedur penelitian serta bahan bagi peneliti lain yang meneliti hal-hal yang

relevan dengan penelitian ini.



BAB 11
KERANGKA TEORITIK DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Belajar
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar

merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh siswa sebagai anak didik. Belajar adalah suatu kata yang sudah
akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi siswa kata “belajar” merupakan
kata yang tidak asing, bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan
formal.

Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari
luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara
langsung hanya dengan mengamati orang tersebut. Hasil belajar hanya dapat
diamati, jika seseorang menampakkan kemampuan yang telah diperoleh
melalui belajar.Karenanya, berdasarkan perilaku yang ditampilkan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa seseorang telah belajar.

Belajar banyak diartikan dan didefenisikan oleh para ahli dengan
rumusan dan kalimat yang berbeda, namun pada hakikatnya prinsip dan

tujuannya sama. Ada beberapa pandangan tentang belajar diantaranya:



1. Menurut Sudjana (2009 : 28) bahwa belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti
berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

2. Selanjutnya Slameto (2003 : 2) berpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

3. Kemudian Hamalik (2009 : 45) mengemukakan bahwa belajar adalah
suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan.

Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu tahapan aktivitas yang menghasilkan perubahan perilaku.
Perubahan perilaku yang dimaksudkan dapat berupa perubahan pengetahuan,
sikap, keterampilan, pemahaman, dan aspek-aspek lain yang ada pada diri
individu yang belajar. Hal ini memberikan penekanan bahwa orientasi belajar
tidaklah semata-mata pada “hasil” tetapi juga pada proses yang dilakukan
untuk memperoleh hasil tersebut.

2. Hasil Belajar Matematika
Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan —

perubahan dibidang pemahaman pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.



Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar siswa, tes atau tugas
yang diberikan oleh guru. Bercermin kepada prestasi belajar siswa, guru harus
selalu mengadakan perbaikan — perbaikan mengajarnya, baik metode maupun
penguasaan bahan pelajaran yang akan diajarkan. Hasil yang diperoleh dari
penilaian hasil belajar siswa baik individual maupun kelompok di dalam
kelasnya, akan menggambarkan kemajuan yang telah dicapainya selama
periode tertentu.

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya seorang
siswa dalam proses belajar mengajar. Abdurrahman (Marsal Ashari,2007:7)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Kenyataan menunjukkan
bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik tidak semudah yang
dibayangkan tetapi harus didukung oleh sebuah kemauan dan minat dalam
belajar serta program pengajaran yang baik.

Hasil belajar matematika adalah prestasi yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar yang berkenaan dengan materi suatu
mata pelajaran. Hasil belajar ini dapat diukur dengan menggunakan tes hasil
belajar. Belajar merupakan suatu proses yang diarahkan kepada pencapaian
suatu tujuan. Sehingga kualitas belajar matematika adalah mutu atau tingkat

prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar matematika.



Keberhasilan seseorang mempelajari matematika tidak hanya
dipengaruhi minat, kesadaran, kemauan, tetapi juga bergantung pada
kemampuannya terhadap matematika serta diperlukan keterampilan
intelektual, misalnya keterampilan berhitung.Hasil yang dimaksud adalah
tingkat penguasaan untuk mengukur hasil belajar sesuai dengan tujuan
pencapaian kognitif disesuaikan dengan taraf kognitif siswa.

Adapun tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang

pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai

berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara kosep atau
algoritma secara luwes, akurat efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pertanyaan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan hasil
yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaan suatu masalah.

Memiliki respon menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika serta

respon dan percaya diri dalam pemecahan masalah.



Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan hasil belajar
matematika adalah skor yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes hasil
belajar matematika, dimana hasil belajar tersebut di pengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu Intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang akan
dipelajari, motivasi, serta usaha yang dilakukan oleh anak.

3. Means-Ends Analysis

Secara etimologis, Means Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga unsur
kata, yakni: Means berarti ‘cara’, End berarti ‘tujuan’, dan analysis berarti’
analisis atau menyelidiki secara sistematis’. Dengan demikian , MEA biasa
diartikan sebagai strategi untuk menganalisis permasalahan melalui berbagai
cara untuk mencapai tujuan akhir yang diingikan.

Dikembangkan pertama kali oleh Newell dan Simon pada 1972, MEA
merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam Artificial Intelligence
untuk mengontrol upaya pencarian dalam program komputer pemecahan
masalah. Ini juga menjadi salah satu teknik yang digunakan setidaknya sejak
1950 sebagai perangkat kreativitas, dan sering disebutkan dalam buku-buku
engineering dalam bahasa mengenai metode-metode desain. MEA juga
digunakan sebagai salah satu cara untuk mengklarifikasi gagasan seseorang
ketika melakukan pembuktian matematis.

MEA merupakan strategi yang memisahkan prmasalahan yang

diketahui (problemstate) dan tujuan yang akan dicapai (goal state) yang



kemudian dilanjutkan dengan melakukan berbagai cara untuk mereduksi
perbedaan yang ada diantara permasalahan dan tujuan. Means berarti ‘alat
atau cara berbeda yang bias memecahkan masalah,” sementara ends berarti
akhir tujuan dari masalah.

Untuk mencapai goal state dibutuhkan beberpa tahapan, antara lain:
(1) mengidentifikasi perbedaan antara kondisi saat ini (current state) dan
tujuan (goalstate); (2) menyusun subgoals untuk mengurangi perbedaan
tersebut; dan (3) memilih operator yang tepat serta mengaplikasikannya
dengan benar sehingga subgoals yang telah disusun dapat dicapai.

MEA saat ini sudah mulai diadopsi dalam konteks pembelajaran. la
telah menjadi salah satu variasi pembelajaran untuk mencapai masalah,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika,
MEA bisa diterapkan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini.

Tahap 1: Identifikasi perbedaan antara current state goal state
Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memahami dan mengetahui
konsep-kosep dasar matematika ~ yang terkandung dalam
permasalahan matematika yang disuguhkan. Bermodalkan pemahaman
terhadap kosep, siswa dapat melihat sekecil apa pun perbedaan yang
terdapat antara current state dan goal state, yang dimaksud current
state adalah menentukan tujuan yang ingin dicapai tentukan tindakan

(action) dan keadaan (state) yang dipertimbangkan dalam mencapai



tujuan sedangkan goal state adalah hasil akhir yang dirangkum setelah

melaksanakan tindakan pada current state.

Tahap 2: Organisasi Subgoals

Pada tahap ini, siswa diharuskan untuk menyusun subgoals dalam
rangka menyelesaikan sebuah masalah. Penyusunan ini dimaksudkan
agar siswa lebih fokus dalam memecahkan masalahnya secara

bertahap dan terus berlanjut sampai akhirnya goal state dapat tercapai.

Tahap 3: Pemilihan Operator atau Solusi

Pada tahap ini, setelah subgoals terbentuk, siswa dituntut untuk
memikirkan bagaimana konsep dan operator yang efektif dan efisien
untuk memecahkan subgoals tersebut. Terpecahkannya subgoal sakan
menuntut pemecahan goal state yang sekaligus juga bias menjadi
solusi utama.

Berdasarkan tahapan-tahapan MEA diatas, sintak metode

pembelajaran MEA secara lebih rinci bias dilihat sebagai berikut:

1.

2.

Guru menyajikan materi dengan pendekatan masalah berbasis heuristik.

Guru mendeskripsikan hasil yang diinginkan.
Siswa mengelaborsi kodisi-kondisi atau syarat-syarat yang dibutuhkan

untuk mencapai tujuan akhir (end state).
Siswa membuat submasalah-submasalah yang lebih sederhana, seperti

objek, karakteristik, skill, perilaku, syarat-syarat khusus, dan sebagainya.



10.

11.

Siswa mendeskripsikan kondisi terkini brdasarkan submasalah-
submasalah tersebut.

Siswa mengidentifikasi perbedaan-perbedaan.

Siswa menyusun submasalah-submasalah sehingga terjadi konektifitas.
Siswa menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang diinginkan.

Siswa mengontruksi dan menerapkan rencana.

Siswa memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk memecahkan
masalah yang sama.

Siswa melakukan review, evaluasi, dan revisi.

Sintaks

Kegiatan guru Kegiatan siswa

Guru menyajikan siswa menerima materi

1 materi dengan dengan penerapan model

penerapan model

pembelajaran MEA.
Guru menjelaskan
kegiatan pembelajaran
serta memotivasi siswa
terlibat dalam aktivitas

pemecahan masalah

Guru membantu siswa

pembelajaran MEA.

Siswa menyimak

penjelasan dari guru.

Siswa mendefinisikan



mendefinisikan dan
mengorganisasikan
tugas

belajar  yang

berhubungan  dengan
masalah tersebut.

Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok (kelompok
yang dibentuk harus
heterogen), dan
maemberi tugas/soal
penalaran matematis
kepada setiap
kelompok
Guru menyusun
submasalah -
submasalah yang lebih
sederhana sehingga
terjadi konektivitas.
Guru

menganalisis

(analyze) cara-cara

serta mengorganisasikan

tugas belajar dari guru.

Siswa berkalaborasi
dengan teman
kelompoknya dan

membahas soal.

Siswa menyelesaikan
submasalah-sub masalah

yang diberikan oleh guru

Siswa diarahkan oleh

guru untuk menganalisis



(means) yang
dibutuhkan untuk
mencapai hasil yang
dinginkan

Guru membantu siswa
memilih strategi solutif

yang paling mungkin

utuk memecahkan
masalah.

Guru melakukan
refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan

mereka dan proses-

proses yang mereka

gunakan.

soal yang di berikan.

1. Siswa
memilih
strategi solutif
yang paling

mungkin

untuk
memecahkan

masalah yang

Sama.

Siswa melakukan review,

evaluasi, dan revisi



4. Model meas-ends analysis (MEA)

Pada model means-ends analysis (MEA) kita akan mengoptimalkan kegiatan
pemecahan masalah berupa rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dimana Newell dan
Simon (Fitriani, 2006: 22) menyatakan bahwa, Mengembangkan suatu jenis
pemecahan masalah dengan berdasarkan strategi heuristic yang lebih umum, yang
disebut MEA. Melalui model MEA seseorang yang menghadapi masalah mencoba
membagi permasalahan menjadi bagian-bagian tertentu dari permasalahn tersebut.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa MEA itu merupakan
pengembangan suatu jenis pemecahan masalah dengan berdasarkan suatu strategi
yang membantu siswa dalam menemukan cara penyelesaian masalah dengan melalui
penyederhanaan yang berfungsi sebagai petunjuk dalam menetapkan cara yang paling
efektif dan efisien untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Newell dan Simon (Fitriani,2006:22) menyatakan bahwa ‘“Mends-
EndsAnalysis merupakan suatu proses untuk memecahkan suatu masalah ke dalam
dua atau lebih sub tujuan dan kemudian dikerjakan berturut-turut pada masing-
masing tujuan tersebut. Glass dan Holyoak (Fitriani,2006:23) menyatakan bahwa
MEA memuat dua langkah yang digunakan berulang-ulang, langkah-langkah tersebut
adalah:

a. Mengidentifikasi perbedaan antara curret state (pernyataan sekarang) dan goal state
(tujuan)

b. Menyusun sub tujuan (sub goal) untuk mengurangi perbedaan tersebut.



c. Memilih operator yang tepat sehingga sub tujuan yang telah disusun dapat dicapai

Suherman (2008:18) mengemukakan bahwa: Model pembelajaran MEA
adalah pariasi dari pembelajaran pemecahan masalah dan sintaks: sajikan materi
dengan pendekatan pemecahan masalah berbasis heuristic, elaborasi menjadi sub-sub
masalah yang lebih sederhana, identifikasi perbedaan susunan sub-sub masalah
sehingga terjadi konektifitas, pilih strategi solusi.

Jadi model MEA adalah suatu model pembelajaran yang mengoptimalkan
kegiatan pemecahan masalah, dengan melalui pendekatan heuristic yaitu berupa
rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator yang
memberi kemudahan bagi siswa. Proses pembelajaran dengan model MEA
memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. Siswa
mengelaborasi masalah menjadi sub-sub yang lebih sederhana. Tentunya dalam tahap
ini siswa dituntut untuk memahami soal atau masalah yang dihdapi. Kemudian
mengidentifikasi perbedaan antara kenyataan yang dihadapi dengan tujuan yang ingin
dicapai, setelah itu siswa menyusun sub-sub masalah tadi agar terjadi konektivitas
atau hubungan antara sub masalah yang satu dengan sub masalah yang lain dan
menjadikan submasalah-submasalah tersebut menjadi kesatuan, siswa mengajarkan
berturut-turut pada masing-masing sub masalah tersebut. Pada tahap ini siswa
memikirkan solusi (cara) yang paling tepat, efektif dan efisien untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi. Setelah itu dilakukan pengecekan kembali untuk melihat hasil



pengerjaan dan mengoreksi jika terdapat kesalahan perhitungan atau kesalahan dalam

pemilihan strategi solusi.

Langkah-langkah proses pembelajaran dengan model MEA:

1. Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang di pilih.

2. Siswa dibantu mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dll)

3. Siswa dikelompokkan menjadi 5 atau 6 kolompok (kolompok yang dibentuk
harus heterogen), dan memberi tugas/soal pemecahan masalah kepada setiap
kolompok.

4. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, menyederhanakan masalah,
hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, menarik kesimpulan.

5. Siswa dibantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

6. Siswa di bimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Pembelajaran dengan model MEA menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga siswa yang dominan berperan dalam
proses pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Materi pembelajaran yang tidak disajikan dalam bentuk jadi, tetapi harus
merupakan temuan dari siswa sehingga pembelajaran akan semakin bermakna.

Beberapa bentuk belajar bermakna menurut Wilis (Rohayati, 2005:15)

1. Belajar Represional



Belajar represional merupakan suatu proses belajar untuk mendapatkan makna
dari simbol-simbol.

Belajar Konsep

Suatu konsep akan mempunyai makna logis dan makna psikologis. Makna logis
terbentuk karena pemahaman akan ciri-ciri umum yang ditemukan dalam
kehidupan. Makna psikologis merupakan makna yang di peroleh dari
pengalaman pribadi/subjek individu.

Belajar Proporsi

Proporsi merupakan suatu ungkapan yang menjelaskan hubungan antara dua atau
lebih konsep. Proporsi ini ada yang umum dan ada juga khusus.

Belajar diskaveri

Belajar ini menekankan kepada penemuan dan pemecahan oleh siswa sendiri.
Belajar Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu bentuk pembelajaran diskaveri tingkat
tinggi. Siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang perlu pemecahan. Siswa
berusaha membatasi masalah, membuat jawaban sementara, mencari data-data,
mengadakan pembuktian hipotesis dan menarik kesimpulan.

Belajar Kreativitas

Belajar ini merupakan bentuk belajar diskaveri tingkat tinggi dengan
bermodalkan potensi-potensi yang dimilikinya. Siswa dituntut untuk

menciptakan dan melahirkan sesuatu yang baru.



Menurut Sofa, (Januari 30,2008) Belajar diskaveri memerlukan proses mental
seperti mengamati, mengukur, menggolongkan, menduga, menjelaskan dan
mengambil kesimpulan. Pada kegiatan diskaveri guru hanya memberikan masalah
dan siswa disuruh memecahkan masalah melalui percobaan. Keterampilan mental
yang dituntut lebih tinggi dari diskaveri antara lain: merancang dan melakukan
percobaan, mengumpulkan dan menganalisis data dan mengambil kesimpulan.

Model MEA memiliki keunggulan dalam penerapannya dalam proses
pembelajaran yaitu:

1. Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan atau menyelesaikan soal-soal
pemecahan masalah matematika.

2. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering
mengekspresikan idenya.

3. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan matematika.

4. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.

5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab pertanyaan melalui diskusi kolompok.

6. Strategi heuristic dalam MEA memudahkan siswa dalam memecahkan

masalah matematika.



B. Kerangka Pikir

Pada hasil belajar matematika di kelas XI SMK Muhammadiyah 2
Bontoala belum sesuai dengan yang diharapkan, perhatian siswa dalam proses
pembelajaran masih sangat kurang sehingga sangat berpengaruh terhadap
menurunnya hasil belajar matematika siswa. Hal ini dikarenakan guru yang
masih menggunakan proses pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.

Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dilakukan dengan
mengefektifkan pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah dengan menerapkan
model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif adalah dengan penerapan model Means Ends Analysis (MEA)
yang mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah dengan melalui pendekatan
heuristik yaitu berupa rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk
membantu siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Dari model
pembelajaran ini siswa secara tidak langsung dituntut aktif dalam proses
pembelajaran. Setiap anggota kolompok diharapkan dapat saling bekerjasama
secara sportif satu sama lain dan bertanggungjawab baik kepada dirinya maupun
kepada anggota dalam satu kolompok.

Model ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia peserta didik. Model Means Ends Analysis (MEA) merupakan
sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja

sama, bertanggung jawab, untuk melatih kesiapan siswa, saling memberikan



pengetahuan, saling mebantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu
sama lain untuk berprestasi.

Maka yang menjadi indikator efektivitas pembelajaran ditinjau dari
beberapa aspek, yaitu: ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons
siswa. Maka diharapkan setelah diterapkannya model Means Ends Analysis

(MEA) kemampuan dan keterampilan proses matematika siswa akan lebih baik.

Rendahnya minat siswa dalam pembelajaran
matematika,dan pembelajaran berjalan
membosankan sehingga banyak siswa yang pasif
dalam belajar.

l

Solusi

!
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!

Indikator Keefektifan

; i l

Ketuntasan Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respon Siswa

Tercapai Aktif Positif
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Pembelajaran Matematika Efektif



Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis Mayor
Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka

hipotesis penelitian ini adalah: Pembelajaran Matematika Melalui Model Means Ends
Analysis (MEA) efektif diterapkan.
Hipotesis Minor
1. Kriteria Hasil Belajar

a. Hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model Means Ends

Analysis (MEA)paling sedikit 76 (KKM) atau lebih besar dari 75.
Ho.M<74,9 VS H;.[4>74,9

b. Persentase ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan model Means Ends
Analysis (MEA) secara klasikal lebih besar dari 80% siswa atau skor lebih dari

75.
Ho-mt<799% VS H;.T >79,9%

c. Gain ternormalisasi minimal berada dalam kategori sedang atau lebih 0,29.
Ho:Mg<029 VS  H;:[g>0,29

2. Kriteria Aktivitas Siswa



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan model Means Ends
Analysis (MEA) ditunjukkan dengan lebih besar dari 74% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Kriteria Respon Siswa

Persentase respon siswa terhadap penerapan model Means Ends Analysis (MEA)

lebih besar dari 74% siswa merespon positif dalam pembelajaran matematika.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode eksperimen adalah suatu metode penelitian yang berusaha
mencari hubungan variabel tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang
terkontrol secara ketat (sugiyono, 2003).

Fraenkel et al. (2012) mengatakan, bahwa “Penelitian eksperimen
adalah salah satu metode penelitian yang sangat kuat yang dapat peneliti
gunakan. Dari sekian banyak jenis penelitian yang mungkin digunakan,
eksperimen adalah cara terbaik untuk menunjukkan (membangun) sebab
akibat antarvariabel”.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai eksperimen yang akan diberi perlakuan (Treatment). Perlakuan
yang diberikan yaitu dengan penerapan model means ends analysis (MEA).

2. Variabel dan Desain Penelitian
a. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapka oleh



peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono,
2017: 61)

Adapun variable yang diselidiki dalam peneltian ini adalah sebagai
berikut:
1) Ketuntasan hasil belajar siswa;
2) Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran; dan

3) Respon siswa terhadap pembelajaran.

. Desain Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen bentuk One
Group Pretest-Posttest Design, di mana terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat, karena
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Tabel 3.1.0ne-group pretest-posttest design

Pretest Treatment Posttest

0, X O,

Sumber : Sugiyono (2016:110-111)
Keterangan :
O; : Nilai pretest sebelum diterapkan model means ends analysis (MEA)
O : Nilai posttest setelah diterapkan model means ends analysis (MEA)

X : Model means ends analysis (MEA)



B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
SMK Muhammadiyah 2 Bontoala. Di mana hanya terdapat 1 kelas untuk
kelas XI.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2006). Adapun sampel dari populasi adalah kelas XI
yang terdiri dari 32 siswa, di mana teknik pemilihan sampel ini menggunakan
teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi.

C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut :
1. Ketuntasan hasil belajar adalah tingkat ketercapaian pembelajaran yang
memiliki nilai paling sedikit 76 sesuai dengan KKM yang diterapakan oleh

pihak sekolah atau lebih dari 75, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai



apabila lebih besar dari 79% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor lebih
besar dari 75.

2. Aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran adalah kegiatan yang
dilakukan siswa dan guru selama mengikuti proses pembelajaran
menggunakan model means ends analysis (MEA). Indikator keberhasilan
aktivitas siswa dan guru dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lebih besar
dari 74% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Respon siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan, khusunya metode pembelajaran yang
digunakan. Model means ends analysis (MEA) diterapkan dalam hal respon
siswa jika lebih besar 74% siswa memberi respon positif terhadap proses

pembelajaran.

D. Instrumen Penelitian
1. Tes Hasil Belajar Matematika
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah
diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan tujuan
pembelajaran yang dicapai. Tes yang diberikan kepada siswa berbentuk soal
essay. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung
dari bobot butir soal tersebut.
2. Lembar Observasi

a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa



Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan mengunakan model means

endsanalysis (MEA).

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model means
endsanalysis (MEA). Penilaian terhadap aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran dibedakan atas empat, yaitu : (1) kurang baik,(2) cukup
baik, (3) baik, (4) sangat baik. Hasil pengamatan diberikan pada setiap
kategori pengamatan dengan memberikan tanda cek list (v) pada kolom-

kolom yang tersedia.

3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengenai respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons
siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran model means
endsanalysis (MEA). Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai kelebihan dan kekurangan model pembelajaran
means endsanalysis (MEA), yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajaran

matematika. Angket respons siswa diberikan pada siswa ketika proses belajar



mengajar matematika dengan model pembelajaran means ends analysis

(MEA) telah selesai.

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil
belajar matematika sebelum dan setelah diajar melalui model pembelajaran
means ends analysis (MEA).

2. Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.

3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran  dikumpulkan dengan
mengguanakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

4. Data mengenai respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan angket
respons siswa yang diberikan kepada siswa pada akhir proses pembelajaran
matematika setelah diajar melalui model pembelajaran meas ends
analysis(MEA).

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari instrumen-instrumen yang ada kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial.

1. Analisi Statistika Deskriptif



Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji
statistik terhadap hasil data kemampuan hasil belajar matematika siswa
sebelum dan sesudah di berikan model pembelajaran Mans Ends Analys
(Pretest dan Postest),dan N-Gain.Dapat ditentukan rata-rata skor, varians,
deviasi standar, dan chart sebagai berikut:

1. Menghitung rerata skor Pretest dan Postest menggunakan rumus:

,7? — ?=1 Xi

n
Keterangan :
X = Rata-rata (mean)
n = Banyaknya siswa
Xi = Nilai siswa ke-i

2. Menghitung varians Pretest dan Postest menggunakan rumus:

82 - Z?l(xl_f)z

n-1
Keterangan :
S2 = Varians
X1 = Banyaknya siswa
X = Rata-rata hitung (mean)

3. Menghitung standar deviasi Pretest dan Postest menggunakan rumus:

_ (xi—%)%f;
S= éczl n-1
Keterangan :
S = Standar deviasi

Xi = Banyaknya siswa



= Rata-rata hitung
= Jumlahnya siswa
f = Frekuensi
4. Untuk chartnya digunakan diagram batang dan dagram garis untuk

=

memberikan gambaran visual perbedaan antara nilai rata- rata Pretest dan
Postestnya
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik
statistik ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk menguji
hipotesis penelitian, dilakukan dengan tahapan uji normalitas. Untuk
mengujihipotesis penelitian, sebelumnya dilakukan dengan tahapan uji
normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
merupakan sebaran data normal atau tidak dengan Kolmogrov Smirnov.
Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogrov Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan kedalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi
sebenarnya uji Kolmogrov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Adapun rumus yang digunakan

sebagai berikut:



_x—Xx
=%
Keterangan :
Z = Transformasi dari angka kenotasi pada distribusi normal
X = Nilai data

X = Rata-rata hitung (mean)
SD = Standar deviasi

Kemudian untuk menentukan uji statistiknya digunakan rumus
perbandingan frekuensi harapan dengan frekuensi luas kurva z, sebagai

berikut:

D = Sup|F, (x) = Fy (X)

Kesimpulan :tolak Ho jika D > D,
Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Ho: berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H;: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang akan dikorelasikan itu memenuhi kekontantaan varians (homogen).
Pengujian homogenitas dapat dianalisis dengan menggunakan uji
levene’s Test. Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut :
H, : Populasi variansi homogeny

H; : Populasi variansi tidak homogen



(N-k)Zk“Ni(z‘i.—z‘..)2

Statistik uji W = A
k-D>>(z;-2;.)
i=1 j=1
Keteranngan:
Zi = median data pada kelompok ke-i
Z. = median untuk keseluruhan data

Kesimpulan : Ho ditolak jika W > F(a,k =1, N —k).
c. Pengujian Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara
yang telah dipaparkan pada bab 1. Jika sebaran data normal dan homogen
akan dilakukan ujiuji-t berpasangan (paired samples t-test) dengan SPSS
versi 20. Kriteria pengujian hipotesis Ho di tolak atau H; diterima jika p <
a, artinya ada perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan.Sebaliknya
Ho diterima atau H; ditolak jika p > a, artinya tidak ada perbedaan antara

perlakuan yang diberikan. Adapun rumus Uji t paired samples test
X=X,

iﬁ_y(s_l)(s_z)
n,g np /n1 /n2

Keterangan:
X, = Rata — rata sampel sebelum perlakuan
X,= Rata — rata sampel setelah perlakuan
S;= Simpangan baku sebelum perlakuan
S2=Simpangan baku setelah perlakuan
n, = Jumlah sampel sebelum perlakuan
n,= Jumlah sampel setelah perlakuan

t=




Bilamana data yang berdistribusi tidak normal dan tidak homogen, maka
pengujiannya menggunakan uji Non-parametrik pengganti uji-t yaitu uji Mann-
Whitney U-Test atau uji Wilcoxon karena uji Wilcoxon merupakan perbaikan
dari uji-t (Muhammad Arif Tiro dan Sukarna, 2013).

d. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
Ho:m<79% VS Hi:n>79%

Keterangan n= Parameter ketuntasan belajar secara klasikal
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika z > z(o5_ ) dan Hyg diterima jika z < z 5 _ 5)di mana a = 5%.
Jika z > z(o 5 _ ) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai lebih dari
79%. Adapun rumus uji proporsi atau uji Z (Tiro, Muhammad Arif, 2008:

263) sebagai berikut:

Keterangan :
Z = Statistik Hitung
X =Jumlah Siswa yang Tuntas
N  =Jumlah Siswa
m0 = Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

3. Analisis Normalitas Gain (N-Gain)



Uji N-gain adalah pengujian yang memberikan gambaran umum
mengenai peningkatan skor hasil belajar antara sebelum dan sesudah
diterapkan suatu model pembelajaran. Untuk menghitung ukuran pemusatan
dari data hasil belajar yaitu besarnya skor nilai rata — rata Pretest dan
Posttest dilakukan pengujian normalitas gain. Setelah itu, data analisis N-
gain dilakukan pengujian normalitas, homogenitas, serta uji-t jika data
indeks data N-gainnya berdistribusi normal dan homogen.

Perhitungan N-gain dari hasil skor Pretest dan Posttest peserta didik
dapat ditentukan dengan rumus:

skor posttest — skor pretest

GainT lisasi (g) =
ain Ternomalisasi (g) skor ideal — skor pretest

Keterangan: g = Gain ternomalisasi
Spre = Skor pretest
Spos = Skor posttest
Sideal = Skor ideal
Tingkat perolehan gain score ternormalisasi di kategorikan dalam tiga

kategori, yaitu:

Gambar 1. Kriteria Indeks N-Gain

Perolehan N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,07 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang

N — Gain < 0,30 Rendah



4.

Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang Kketerlaksanan pembelajaran diperoleh dari hasil
pengamatan aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan

pembelajaran sesuai dengan prosedur pembelajaran.

jumlah aspek yang terlaksana

x 100%

Keterlaksanaan Pembelajaran =— . .
jumlah aspek yang diamati

Tabel 3.6. Kriteria keterlaksanaan pembelajaran

Skor Rata-rata Kriteria
1,00< X < 1,50 Kurang Baik
1,50 <X <2,50 Cukup Baik
2,50 <X <3.,50 Baik
3,50 < X< 4,50 Sangat Baik

Sumber: Jusmawati, 2015

Kriteria keberhasilan keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian

ini dikatakan efektif apabila lebih besar dari 74% aspek yang diamati tercapai.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis statistika deskriptif
dan analisis inferensial.Hasil analisis deskriptif meliputi nilai rata-rata, median,
standar deviasi, variansi, nilai minimum dan nilai maksimum.Sedangkan analisis
inferensial meliputi pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis. Adapun
hasil analisis masing-masing data tersebut sebagai berikut:
1. Hasil analisis statistika deskriptif

Berikut ini akan diuraikan hasil analisis statistika deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA), hasil observasi aktivitas siswa dan hasil angket
respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model Means

Ends Analysis (MEA) pada siswa kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.

a. Deskripsi hasil belajar matematika

Skor hasil belajar matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan
setelah diberikan perlakuan (posttest) pada siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2
Bontoala disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya berdasarkan hasil
analisis deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah

diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada Tabel 4.1 berikut.



Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Smk

Muhammadiyah 2 Bontoala Sebelum dan Setelah diterapkan Model Means Ends

Analysis (MEA)
Normalisasi Gain
Mean
PreTest 47,44
PosTest 85,17
Gain 0,71

Sumber: Data olah lampiran D.5
pembelajaran dengan menerapkan model Means Ends Analysis (MEA)
dikelompokkan Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan
persentase skor yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala Sebelum diterapkan
Model Means Ends Analysis (MEA)

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)

1. 0< x<55 Sangat Rendah 26 90,625

2. 55<x <70 Rendah 1 3,125

3. 70 < x <80 Sedang 2 6,25

4, 80 <x<90 Tinggi 0 0

5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 29 100

Sumber: Data olah lampiran D.4



Tabel 4.3Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil BelajarMatematika
Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala Setelah diterapkan
Model Means Ends Analysis (MEA)

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 1 3,125
2. 55<x<70 Rendah 0 0
3. 70 <x <80 Sedang 1 3,125
4, 80 <x 90 Tinggi 6 28,125
5. 90 <x <100 Sangat Tinggi 21 65,625
Jumlah 29 100

Sumber: Data olah lampiran D.4

Berdasarkan Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 di atas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut.

a. Skor rata-rata posttest setelah mengikuti pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) adalah 85,17 (kategori tinggi) dari
skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh siswa, sedangkan sebelumnya skor
rata-rata pretest 47,44 (kategori rendah) dari skor ideal 100 yang mungkin
dicapai oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas XI Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala terjadi peningkatan 60,62 yang cukup berarti dari

kategori rendah menjadi kategori sangat tinggi.



b. Skor rata-rata gain adalah 0,71. Hal ini berarti berada pada interval indeks gain
g = 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan
tinggi.

c. Modus untuk pretest adalah 42,00 dan untuk posttest adalah 79,00, hal ini
menunjukkan bahwa skor pretest yang paling besar frekuensinya di kelas
tersebut adalah 42, sedangkan posttest yang paling besar frekuensinya 79.

d. Median untuk skor pretest dan posttest berturut-turut 45 dan 84, hal ini
menunjukkan bahwa untuk skor pretest di kelas tersebut ada 50% siswa yang
memperoleh paling tinggi 45 atau paling rendah 45 dan untuk skor posttest ada
50% siswa yang memperoleh paling tinggi 84 dan paling rendah 84.

Selanjutnya data hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yang dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Tabel 4.5.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika sebelum diterapkan

Model Means Ends Analysis (MEA)
Persentase (%)

Skor Kategori Frekuensi
0<x<75 Tidak Tuntas 27 93,75
75<x<100 Tuntas 2 6,25
Jumlah 29 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika setelah diterapkan
Model Means Ends Analysis (MEA)

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)




0<x<75 Tidak Tuntas 1 3,12
70 <x <100 Tuntas 28 96,88
Jumlah 29 100
Sumber: Data olah lampiran D.1

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling
sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak memenuhi
kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 27 orang atau 93,75% dari 29 jumlah
keseluruhan siswa sedangkan yang tuntas sebanyak 2 orang atau 6,25% dari jumlah
keseluruhan siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala sebelum diterapkan
pembelajaran dengan model Means Ends Analysis (MEA) tergolong sangat rendah.
Dari Tabel 4.5, terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang (3,12%),
sedangkan siswa yang memiliki kriteria ketuntasan individu sebanyak 28 orang
(96,88%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala
setelah diterapkan pembelajaran dengan model Means Ends Analysis (MEA) sudah
memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu > 80%.

Data pretest dan postest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan
rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala setelah
diterapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) pada pembelajaran

matematika.



Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada

tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan Model Means Ends Analysis
(MEA)

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%)
g<0,30 Rendah 0 0
0,30<9g<0,70 Sedang 2 6,25
g>0,70 Tinggi 27 93,75
Jumlah 29 100

Sumber: Data olah lampiran D.1

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa 2 atau 6,25%siswa yang nilai
gainnya0,30 < g < 0,70 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori

sedang dan 27 atau 93,75% siswa yang nilai gainnya g > 0,70 atau peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori tinggi.Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar
35,58 dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa
berada pada interval g > 0,70, artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa

kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan model pembelajaran

Means Ends Analysis (MEA) umumnya berada pada kategori tinggi.

Gambaran visual perbedaan antara nilai rata-rata pretes dan postes dengan
menggunakan diagram garis dan diagram batang.
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b. Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan model Means Ends Analysis (MEA) selama 4 (empat) kali pertemuan
secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2

Bontoala selama Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Means
Ends Analysis (MEA)

Persentase Tiap Pertemuan Ke- Persenta
- = . Se
NO Akthlt;§ Slswa yang (%)
lamati rata-rata

I I I v \Y VI (%)



Hadir pada saat
pembelajaran
berlangsung

Menyimak dan
memperhatikan
pembelajaran

Mengajukan
pertanyaan tentang
materi pelajaran yang
belum dimengerti

Mengerjakan LKS
secara individu
(Thinking)

Terlibat aktif dalam
mendiskusikan LKS
bersama dengan

kelompok (Pairing)

Tampil
mempresentasikan hasil
kerja kelompok di
depan kelas (Sharing)

Melakukan aktivitas
lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti
mengganggu teman,
bermain , tidak

memperhatikan

penjelasan guru dan

Aktivitas positif

93.75

93.75

68.75

87.5

1S31 34d

90.62

46.88

Rata-rata

100

87.5

62.5

93.75

100

50

Aktivitas pasif

21.88

15.62

93.75

84.38

71.88

93.75

93.75

46.88

9.38

96.88

90.62

62.5

96.88

93.75

46.88

6.25

1531 1SOd

96.09

89.06

66.41

92.97

94.53

47.66

81.12

13.28



keluar masuk ruangan

Rata-rata 13.28

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa kelas XI Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala pada pembelajaran matematika melalui penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa:

1. Persentase siswa yang hadir tiap pertemuan di atas 90% yaitu 93,75%, 100%,
93,75% dan 96,88% dan rata-rata persentase siswa yang hadir pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu 96,09%.

2. 89,06% dari jumlah keseluruhan siswa menyimak dan memperhatikan pada saat
pembelajaran yang berlangsung selama 4 pertemuan.

3. Rata-rata persentase siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran
yang belum dimengerti yaitu 66,41%.

4. Siswa yang mengerjakan LKS secara individu (Thinking) dominan lebih banyak
dari pada siswa yang tidak mengerjakan, terlihat dari persentase tiap pertemuan
berturut-turut yaitu 87,5%, 93,75%,93,75% dan 96,88%.

5. Siswa tergolong dalam kategori aktif dalam mendiskusikan LKS bersama dengan
kelompok (Pairing), terlihat dari persentase tiap pertemuan berturut-turut yaitu

90,62%, 100%, 93,75% dan 93,75%.



6. Persentase siswa yang tampil mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan
kelas (Sharing) pada tiap-tiap pertemuan yaitu 46,88%, 50%, 46,88% dan
46,88%, hal ini berarti di setiap pertemuan hampir semua kelompok memiliki
perwakilan anggota yang tampil mempresentasikan hasil pekerjaannya.

7. Siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran seperti
mengganggu teman, bermain, tidak memperhatikan penjelasan guru dan keluar
masuk ruangan pada tiap pertemuan semakin berkurang, dengan persentase tiap
pertemuan yaitu 21,88%, 15,62%, 9,38% dan 6,25%.

Dari tabel 4.7 dan deskripsi di atas, tampak bahwa rata-rata persentase
aktivitas positif siswa selama mengikut pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA) adalah 81,12% dan persentase aktivitas pasif
siswa adalah 13,28%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas XI
Smk Muhammadiyah 2 Bontoala selama proses pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) dikatakan efektif karena telah
memenuhi kriteria aktivitas siswa yaitu > 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

c. Deskripsi respons siswa terhadap pembelajaran

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) diperolen melalui pemberian angket
respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis respons

siswa disajikan dalam tabel berikut.



Tabel 4.8 Hasil Respons Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala terhadap
Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA)
Jawaban Ya Jawaban Tidak
No. Pertanyaan
Jumlah Persentase Jumlah  Persentase

Apakah Anda senang belajar
matematika dengan menggunakan

L model Means Ends Analysis 31 9687 ! 312
(MEA)?
Apakah dengan model
pembelajaran Means Ends

2. Analysis (MEA) Anda lebih 30 93.75 2 6.25
mudah memahami materi dengan
baik?

Apakah dengan pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) yang
3. telah diterapkan oleh guru Anda 30 93.75 2 6.25
menjadi  lebih  aktif  dalam
pembelajaran matematika?

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
4. ide/pendapat pada pembelajaran 31 96.87 1 3.12
matematika dengan model Means
Ends Analysis (MEA)?

Apakah motivasi belajar Anda
meningkat setelah  diterapkan

5. . 28 87.5 4 12.5
model Means Ends Analysis
(MEA)?
Apakah Anda merasa ada hal

6. baru yang Anda peroleh setelah 30 93.75 2 6.25

mengikuti pembelajaran
matematika dengan model Means



Ends Analysis (MEA) dan
menjadikan anda senang belajar
Matematika?

Apakah  Anda setuju jika
pembelajaran model Means Ends
7. Analysis (MEA) diterapkan dalam 31 96.87 1 3.12
pembelajaran matematika
selanjutnya?

Rata-rata keseluruhan  30.14 94.19 1.86 5.8

Berdasarkan tabel 4.8 di atas terlihat bahwa hasil analisis data respons siswa
kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) yang terdiri dari 34 responden adalah
sebagai berikut:

1. Rata-rata persentase siswa yang merasa senang belajar matematika dengan
menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) lebih tinggi yaitu sebesar
96,87% daripada siswa yang merasa tidak senang yaitu sebesar 3,12%.

2. 93,75% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa dengan pembelajaran
matematika melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA) dapat lebih
mudah memahami materi dengan baik.

3. 93,75% dari jumlah keseluruhan siswa berpendapat bahwa dengan pembelajaran
model Means Ends Analysis (MEA) yang telah diterapkan oleh guru dapat
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran matematika dan 6,25% berpendapat tidak

menjadi lebih aktif.



4. 96,87% dari jumlah keseluruhan siswa merasa percaya dirinya meningkat dalam
mengeluarkan ide/pendapat pada pembelajaran matematika dengan model Means
Ends Analysis (MEA) dan 3,12% tidak merasa percaya dirinya meningkat.

5. 12,5% dari jumlah keseluruhan siswa merasa motivasi belajarnya meningkat
setelah diterapkan model Means Ends Analysis (MEA) sebesar 87,5% dan sebesar
12,5% merasa motivasi belajarnya tidak meningkat.

6. 93,75% siswa merasa ada hal baru yang diperoleh setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan model Means Ends Analysis (MEA) dan menjadikan anda
senang belajar matematika sebesar 93,75% dan 6,25% siswa merasa tidak ada hal
baru yang diperoleh serta tidak menjadikannya senang belajar matematika .

7. Kebanyakan siswa setuju jika pembelajaran model Means Ends Analysis (MEA)
diterapkan dalam pembelajaran matematika selanjutnya dengan persentase setuju
sebesar 96,87% dan yang tidak setuju sebesar 3,12%.

Dari deskripsi di atas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase siswa yang
merespons positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) adalah 94,19% sedangkan siswa yang merespons negatif
sebesar 5,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa kelas X1 Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA) dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria
respons siswa yaitu > 75% siswa memberi respons positif terhadap pembelajaran.

2. Hasil Analisis Inferensial



Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan.Sebelum melakukan analisis statistik inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.

a. Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau
Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05, dengan
syarat:

Jika Pyaie > 0=0,05 maka data berasal dari distribusi normal.
Jika Pyaiue< 0=0,05 maka data berasal dari distribusi yang tidak normal

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov,
hasil analisis skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pygue > o yaitu 0,073>
0,05 dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan nilai Pygue > o yaitu 0,41> 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, diterima yang berarti skor posttest dan indeks gain
termasuk kategori normal.

b. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model Means Ends Analysis

(MEA) pada siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.



1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dihitung menggunakan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test) yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:p < 74,99melawanH;: u > 74,99
keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa setelah diajar melalui model Means Ends Analysis (MEA) lebih dari
83,03. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar
posttes siswa kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari atau sama
dengan KKM.

2. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 79,9lawan Hy: T > 79,9
Keterangan :mr= proporsi ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Z tabel = 0,49, berarti Ho diterima jika Z hitung < 0,49. Karena diperoleh nilai Z
hitung = 2,25 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai Kkriteria
ketuntasan 75> 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kriteria

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%.



3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t one
sample test dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy:pg < 0,29melawanH;: ugy > 0,29
Keterangan :u, = skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi
pada siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari 0,29. Ini berarti
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa

berada pada kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka pada
bagian B ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan
hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.
1. Pembahasan hasil analisis deskriptif

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dalam pembelajaran dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA).
a. Hasil belajar siswa

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah pembelajaran matematika

melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA) menunjukkan bahwa terdapat



28 orang siswa atau 96,88% yang mencapai ketuntasan individu sedangkan siswa
yang tidak mencapai ketuntasan individu sebanyak 1 orang siswa atau 3,12%. Hal ini
berarti bahwa model Means Ends Analysis (MEA) dapat membantu siswa untuk
mencapai ketuntasan klasikal.

Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model Means
Ends Analysis (MEA) terlihat bahwa 2 atau 6,25%siswa yang nilai gainnya0,30 <
g < 0,70 atau peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 27 atau

93,75% siswa yang nilai gainnya g > 0,70 atau peningkatan hasil belajarnya berada

pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,86
dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada

pada interval g > 0,70, artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas XI

Smk Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan model pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) berada pada kategori tinggi.

Dari beberapa analisis data mengenai hasil belajar siswa setelah diterapkan
model Means Ends Analysis (MEA), hal ini relevan dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Asriani (2016) yang meneliti tentang efektivitas pembelajaran
matematika melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA) pada siswa kelas
VIllg SMP Negeri 7 Makassar. Hasil penelitiannya menemukan bahwa model Means
Ends Analysis (MEA) dapat meningkatkan prestasi belajar, yakni dengan adanya
tahap thinking  (berpikir), dapat melatih kegiatan berpikir siswa. juga dapat

meningkatkan banyaknya informasi yang dapat diingat oleh siswa.



b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) pada siswa kelas XI Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala terlihat bahwa siswa aktif dalam pembelajaran, dimana
rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan kedua sampai pertemuan kelima
diperoleh nilai 81,12% telah memenuhi kriteria yaitu > 75%.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan terlihat bahwa
selama proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir,
menjawab soal dan saling membantu satu sama lain. Partisipasi siswa meningkat
karena saling berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya sebelum disampaikan di
depan kelas. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wahid (Hamzah. 2014:
17) mengenai kelebihan dari model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA).

Dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) siswa juga dituntut
untuk melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. Sehingga model ini menuntut
siswa harus aktif semua. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan
kedua sampai pertemuan kelima, setiap kelompok siswa yang diobservasi telah
melaksanakan aktivitas dalam penerapan model Means Ends Analysis (MEA) sesuai
yang diharapkan.

c. Respons Siswa

Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara keseluruhan memberi respons

yang cenderung positif terhadap pembelajaran. Pada pembelajaran matematika

melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA) diperoleh nilai 94,19%



termasuk dalam kategori positif. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) dapat mengakibatkan
adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari matematika yang susah
untuk dipelajari dan membosankan menuju matematika yang menyenangkan
sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara Klasikal, aktivitas siswa mencapai
kriteria aktif serta respons siwa terhadap proses pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) cenderung positif. Pembelajaran
dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil belajar siswa, aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran)
terpenuhi, maka dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran matematika melalui
penerapan model Means Ends Analysis (MEA) efektif diterapkan pada siswa kelas XI
Smk Muhammadiyah 2 Bontoala”.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa setelah pembelajaran matematika melalui model Means Ends Analysis (MEA)
tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 74,99 yang artinya Hg
ditolak dan H; diterima. Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata

gain ternormalisasi tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05



menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas XI Smk
Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H;
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.
Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model Means Ends
Analysis (MEA) secara klasikal lebih dari 80%.

Dari hasil pembahasan analisis deksriptif dan analisis inferensial ternyata
cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Penelitian ini
relevan dengan beberapa penelitian-penelitian  yang pernah  dilakukan
sebelumnya.Penelitian yang dilakukan oleh Siti Masita (2016) dengan judul
“efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model Means Ends Analysis
(MEA) pada siswa kelas VIILB SMP Guppi Samata Kabupaten Gowa”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa (1) hasil belajar matematika siswa meningkat
setelah diterapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dimana > 85%
siswa tuntas secara klasikal dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum
diterapkan model Means Ends Analysis (MEA) dimana semua siswa 100% masuk
dalam kategori tidak tuntas. 2) Rata-rata aktivitas siswa selama diterapkan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) berada pada kategori aktif. (3) Rata-rata
respons siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan model Means
Ends Analysis (MEA) adalah efektif.

Hal yang sama juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan oleh Wawan
Setiawan, 2014 dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Penerapan Model Means Ends Analysis (MEA) pada Siswa Kelas XI SMAN 1



Turatea Kab. Jeneponto”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar
matematika yang dicapai siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
68,90 dan standar deviasi 6,05. (2) Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa
61,77% dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75%. (3)
Rata-rata persentase siswa yang memberi respon positif di atas 65%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran matematika
melalui penerapan model Means Ends Analysis (MEA) efektif diterapkan pada siswa

kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala”.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan didapatkan rata-
rata pre test 47,44 Sedangkan rata-rata post test 83,03 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran dengan menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) nilai
post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test.

2. Pada pembelajaran matematika siswa yang tidak diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Meas Ends Analysis (MEA) dan didapatkan rata-rata pre
test 36,92 Sedangkan rata-rata post test 49,48 maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tanpa menggunakan model Means Ends Analysis (MEA) nilai
post test dan pre test hanya mempunyai sedikit peningkatan.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan yang menggunakan model
konvensional pada siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai
berikut:

1. Kepada guru matematika terkhusus yang ada di Smk Muhammadiyah 2
Bntoala agar dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam

mengikuti proses pembelajaran.



2. Kepada penentu kebijakan dalam hal ini kepala sekolah Smk Muhammadiyah
2 Bontoala agar mengarahkan kepada guru matematika untuk menerapkan
model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) di dalam kelas.

3. Kepada peneliti selanjutnya agar kiranya melakukan penelitian yang berkaitan
dengan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) agar dapat melihat
perbedaan antara penerapan model Means Ends Analysis (MEA) dengan

pembelajaran biasa atau konvensional.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Mata Pelajaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester » X1

Materi Pokok . vektor

Alokasi Waktu : 2 % 60 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1.
2.

3.

4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

2.1

2.2

2.3

4.19

Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap disiplin, rasa
percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih
dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh mengadapi masalah,
kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika.

Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku peduli
lingkungan.

Mengidentifikasikan vektor dalam tiga dimensi, perkalian skalar dua vektor dan
proyeksi orthogonal vektor.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1.
2.
3.

Terlibat aktif dalam pembelajaran vektor
Bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreaktif



4. Mengetahui hasil dari dua vektor

5. Mengetahui perkalian skalar dua vektor dan proyeksi ortogonal vektor pada
vektor

D. Tujuan Pembelajaran

Dengan kegiatan diskusi dan pembelajaran berkelompok dalam pembelajaran
vektor ini diharapkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
bertanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan,
memberi saran dan Kritik, serta dapat:

1. Menghitung hasil dari dua vektor

2. Menghitung perkalian skalar dua vektor dan proyeksi ortogonal vektor pada
vektor

E. Materi Pembelajaran

1. Definisi vektor(R®)
Vektor adalah besaran yang mempunyai besar dan arah.
Vektor PQ mempunyai titik pangkal P dan titik ujung Q

Dengan pemahaman yang sama seperti pada bidang(R?) ,kalian dapat
memahami vector pada ruang (R®) misalnya ambil sembarang pada titik A(a; as,
as) dan B(by, by,bs) pada ruang (R*) .maka kalian dapat menuliskan vector a yang

mewakili 04  dan vector b yang mewakili OB dalam bentuk pasangan terurut
sebagai berikut:

a(ay, az, az) dan b(bs, by,bs)
panjang kedua vector ini masing-masing

la|]=/aZ+aZ+aZ dan |b|:\/b12+b22+b32




Untuk vektor pada ruang (R®), juga dapat ditentukan vektor satuannya. Jika
X

vektor az(y),maka vektor satuan dari a dapat dirumuskan:
A

X

~A_Q _ 1
e=—=—=\Y
lal Jx2+y2+z2 Z

a. Vektor Secara Geometri

A

a d

B A .

=l

3. BilaAP:PB=m:n, maka:

na+ mh
1. Ruas garis =
berarah 2. Sudut antara dua
AB=b-a vektor adalah 6

b. Vektor Secara Aljabar

a

e Komponen dan panjang vektor: a=| @, |= aii + azj + ask;

a3
la| = JaZ +a +af

e Penjumlahan, pengurangan, dan perkalian vektor dengan bilangan real:



a bl alibl ay kal
ath= ds + b2 =ldj ibz ; ka=k ar |= ka2
ds b3 as ibg as ka3

Beberapa pengertian vektor

e Vektor posisi adalah suatu vektor yang titik awalnya di 0.

X
Jika A(x,y,z) maka OA = &z(y)dan a=\x? + y2 + 22
VA

e Vektor satuan adalah suatu vektor panjangnya satu.

Vektor arah sumbu x, sumbu y dan sumbu z berturut-turut adalah:
1 0 0
?:<O);f=(1> dan E:(0>
0 0 1

2. Perkalian Skalar dua Vektor
ab=|d| |I;|cos a

a menyatakan sudut yang dibentuk oleh vektor d dan b

b

a; by
&:<az> dan b:<b2> maka a .b = ajbi+ axb, + asbs
a’3 b3

3. Proyeksi Ortogonal suatu vektor pada vektor :
Salah satu kegunaan dari perkalian scalar adalah untuk menentukan proyeksi
ortogonal dari suatu vektor pada vector lain
1. Proyeksi skalar ortogonal



ad = d =— => proyeksi skalar ortogonal G pada v

vl

Proyeksi skalar juga disebut panjang proyeksi
2.Proyeksi vektor ortogonal

Proyeksi vektor ortogonal U pada v adalah :

l

&l

= . -
d=. %

12

<

Proyeksi vektor juga disebut vector proyeksi.

F. Metode / Model Pembelajaran
Metode yang digunakan adalah ceramah,tanya jawab, diskusi dan penugasan.

Model yang digunakan adalah MEA (Means Ends Analysis).

G. Kegiatan pembelajaran

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

1. Guru memberi gambaran tentang pentingnya
memahami vektor dan memberikan gambaran
tentang aplikasi vektor dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan 2. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu _

Pembuka siv_va guru mgenyampailfan tu_ju_an pembelajaran 10 menit
yaitu melalui pembelajaran ini menyelesaikan soal-
soal yang berkaitan dengan permasalahan vektor

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

1. Siswa mendapatkan pertanyaan dari guru , apakah
pergertian dari vektor itu 100 menit
2. Apabila siswa belum mampu menjawabnya guru
mengingatkan  siswa contoh  vektor dalam

Inti




. . : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
kehidupan sehari-hari
3. Dengan tanya jawab, siswa diyakinkan bahwa fakta
disekitar dengan vektor
4. Siswa mendapatkan penjelasan dari guru tentang
materi vektor beserta maam-macam dan contoh-
contohnya
5. Seluruh siswa di bagi menjadi 2 kelompok
6. Tiap kelompok mendapat tugas untuk mengerjakan
soal yang ada dalam selembar kertas yang sudah
dibagikan
7. Selama siswa bekerja dalam kelompok, guru
memperhatikan semua siswa untuk terlibat, diskuai
dan mengarahkan apabila ada yang melenceng jauh
dari pekerjaanya
8. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.
Sementara kelompok yang lain menyempurnakan
hasil pengarjaannya
9. Guru menjelaskan semua hasil diskusi tiap
kelompok
10. Dengan tanya jawab, siswa di arahkan guru
mengenai kesimpulan vektor berdasarkan hasil
presentasi salah satu kelompok
11. Guru memberikan 2 soal yang terkait dengan vektor
1. Siswa diminta menyimpulkan tentang vektor
Kegiatan 2. Guru memberikan tugas mengerjakan soal untuk _
Penutup dikerjakan dirumah 10menit
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar denga
memberikan pesan agar tetap belajar

H. Alat/ Media / Sumber pembelajaran

1. Papan tulis (whiteboard)

. Spidol

. Penghapus / mistar

2
3
4. Lembar penilaian
5

Buku siswa kurikulum 2013, hasil download




I. Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik penilaian : pengamatan, tes tertulis

2. Prosedur penilaian

No

Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

1.

Sikap

a. Terlibat aktif dalam
kegiatan mandiri dan
kegiatan kelompok.

b. Toleran terhadap proses
pemecahan masalah
yang  berbeda dan
kreatif.

c. Bekerjasama dan
bertanggungjawab atas
keberhasilan teman.

Pengamatan

Selama pembelajaran dan saat
diskusi

Pengetahuan
Dapat menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan perkalian vektor
menggunakan sifat-sifat
perkalian vektor.

Tes (Kuis berbentuk
soal uraian)

Penyelesaian tugas
individu/kuis

Keterampilan

Terampil dalam memilih
dan  menerapkan aturan
perkalian pada vektor

Pengamatan

Penyelesaian tugas (baik
individu maupun kelompok)
dan saat diskusi




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Materi Pelajaran : Matematika
Kelas X
Pertemuan ke :1,2,3

Alokasi Waktu : 11 x 45 menit

Standar Kompetensi : Menerapkan konsep vektor dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar : Menerapkan konsep vektor pada bidang datar
Menentukan nilai besaran vektor pada dimensi dua

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai besaran

vektor pada dimensi dua
Indikator : a. Konsep vektor dan ruang lingkupnya dideskripsikan menurut
ciri- cirinya

b. Operasi pada vektor diselesaikan dengan rumus yang sesuai

l. Tujuan
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian vektor pada bidang datar
b. Siswa mampu mendiskripsikan konsep vektor dan ruang lingkup vektor menurut
ciri-cirinya
c. Siswa mampu menyelesaikan operasi pada vektor

d. Siswa mampu menerapkan konsep vektor pada program keahlian

I. Materi Ajar
A. Vektor pada bidang datar



Pengertian Vektor

Vektor adalah besaran yang mempunyai besar dan arah

Lingkup Vektor

Q Vektor pada bangun datar ( dimensi dua ) ditandai dengan sumbu X dan
sumbu Y yang saling berpotongan.

a Modulus atau besar vektor atau panjang vektor

Jika diketahui titik A (x4, y1) dan B (x,, y,) maka komponen vektor

— (X, =X, J—
AB = sedangkan modulusnya : ‘AB‘ =
Yo=Y,

JOG =x)2 (Y, - V1)’

Q Vektor posisi

Vektor yang ditarik dari titik pangkal O ke titik P disebut vektor posisi titik P

— (x
dan ditulis OP = (y}

0 Kesamaan dua vektor

Dua vektor dikatakan sama jika mempunyai besar dan arah yang sama

Q Vektor negatif
Vektor negatif dari AB adalah vektor yang besarnya sama dengan vektor

AB tetapi arahnya berlawanan, dan ditulis ( - AB )

a  Vektor Nol

Adalah vektor yang besar/ panjangnya nol dan arahnya tak tentu.

a Vektor Satuan



Adalah vektor yang memunyai panjang atau besar satu satuan.

Vektor satuan dapat ditentukan dengan cara membagi vektor tersebut

a
dengan besar /panjang vektor semula, ditulis e = ‘T
3

3. Operasi pada vektor

o Perkalian Vektor dengan skalar
Hasil kali vektor a dengan skalar k adalah vektor yang panjangnya k kali

vektor a dengan skalar k yang arahnya sama.

- (a - k.a,
Jika a= maka k. a =
a, k.a,

o Penjumlahan dua vektor

a.Secara geometris

1) Dengan aturan segitiga b
a / maka  a 7
b a+h
s

2) Dengan aturan jajaran genjang



b.Secara analitis

- — (b - - (a,+a,
Jika vektor a = dan vektor b = maka a + b=
b, b, +b,
o Selisih dua vektor

Selisih dua vektor artinya menjumlahkan vektor pertama dengan negatif

vektor kedua, ditulis a-b=a+ (- 5)

a.Secara geometris

b.Secara analitis

- a, - b1 - a —a,
Jika vektor a = dan vektor b = maka a - b=
a, b, b, —b,

Il. Metode Pembelajaran
A. Ceramah
B. Diskusi informasi

C. Tanyajawab

V. Langkah-langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Pretest tentang vektor berupa tanya jawab
2. Mengadakan tanya jawab dengan siswa seputar ruang lingkup vektor
3. Pretest penjumlahan dan pengurangan vektor
B. Kegiatan Inti

1. Guru menyajikan materi dengan penerapan model pembelajaran MEA



2. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran serta memotivasi siswa terlibat dalam

aktivitas pemecahan masalah

3.Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut

4. Guru membagi siswa menjadi beberapa kolompok (kolompok yang dibentuk
harus heterogen) dan memberi tugas/soal penalaran matematis kepada setiap

kolompok

5. Guru menyusun submasalah-submasalah yang lebih sederhana sehingga terjadi

konektivitas

6. Guru menganalisis (analyze) cara-cara (means) yang dibutuhkan untuk mencapai

hasil yang diiginkan

7. Guru membantu siswa memilih strategi solutif yang paling mungkin untuk

memecahkan masalah

8. Guru melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan

C. Kegiatan akhir
1. Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru

2. Guru memberi tugas untuk dikerjakan di rumah

V. Alat / Bahan / Sumber Belajar
A. Alat dan bahan : penggaris dan kertas /buku berpetak

B. Sumber Belajar : Modul tentang Konsep Vektor dan buku lain yang berhubungan



VI. Penilaian
Pengamatan/observasi
Tes Lisan

Tugas individu/berkelompok

o0 ® >

Tes tertulis

SOAL TES TERTULIS

Selesaikan soal-soal berikut ini dengan teliti dan benar !

1. Diketahui titik P (0,1) dan titik Q (1,2). Tentukan panjang vektor Fd !
2. Diketahui r = (1,1). Tentukan panjang vektor ri

3. Tentukan panjang vektor satuan dari vektor a= (2,4) !
- (1 - (1 - (2
4. Dikatahuivektor a= , vektor b = dan vektor C =
-2 1 3
Tentukan : a). a+h c). a+b+c
b). b+c

5. Diketahui vektor m = (2,1), vektor n= (1, -1), dan vektor B =(-5,1)

Tentukan :a). m - n c). ‘m - n‘

b). M- p d). [m - p]

JAWAB :



.E@:J@-@Z+Q—DZ=J§

.ﬂ=4f+f=J§

.ﬂ=422+42=d4+16=v§0=2J§

e(i ERE [L ij
20'vJ20) \J5'+5
w55 [ (50)
4.a).a+b= + = =
2] 1) =241

by () 3

b).b+c= + = =

1) 13) (1+43) |4

.

sam-n-[2 - - [ 2 ) )
.m-p- (2] 150) (6]

c). ‘E-ﬁ‘=v12+22=\/§



d). |m - p|= /72 +0? = V49+0=7

DAFTAR HADIR SISWA KELAS X1 SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA
MAKASSAR

NO NAMA PERTEMUAN
1 Muh. Irwan I I Il v \Y VI

2 Nur Haidir Nawir
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

Muh. Asmaul

Muhammad Syair
Nur Yagin Jaharia
Muh. Farhan
Muhammad Reskiawan
Bahrul Ulum
Syahrul Bawudhan
M. Asdar

Syahrul

M. Reski Ardiansa
Dwiki Darmawan
Ahmad Fathillah
Suhafis

Hikmal Akbar
Muhammad irsan
Muh. Jibril Adistira
Muh. Fauzy
Ahmad Fauzi

Ashar Ansar



22

23

24

25

26

27

28

29

Alif Akbar
Muhammad Alam
Muh Ikhsan
Syarifuddin

Muh Irsan Ashari
M Fadli Ashari

M Rafli

M Asan



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

No. Hari/Tanggal

1  Rabu, 19 September 2018

2 Rabu, 19 September 2018

3 Rabu, 26 September 2018

4  Rabu, 26 September 2018

Pertemuan
Ke
|

(Pretest)

Jam

v

Vi

\1

Pukul

09.30-10.15

10.30-11.15

11.15-12.00

13.15-14.00

09.30-10.15

10.30-11.15



5

6

Rabu, 03 Oktober 2018

Rabu, 03 Oktober 2018

Vi

VI

\%
v
\

VI
(Posttest) Vi
VI

11.15-12.00

13.15-14.00

09.30-10.15

10.30-11.15

11.15-12.00

13.15-14.00



CR~EZ



INSTRUMEN PRE-TEST

Petunjuk :

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, jika ada soal yang kurang
jelas, maka tanyakanlah!

2. Jawablah dengan mendahulukan soal yang dianggap lebih mudah!

6. Diketahui titik P (0,1) dan titik Q (1,2). Tentukan panjang vektor PQ !

7. Diketahui I = (1,1). Tentukan panjang vektor r

8. Tentukan panjang vektor satuan dari vektor a= (2,4) !

_ 1 _ (1 _ (2
9. Dikatahui vektor a = ( 2), vektor b = (J dan vektor c = [3}

Tentukan : a). a+h c). a+b+c
b). b+c

10. Diketahui vektor m = (2,1), vektor n= (1, -1), dan vektor B =(-5,1)

Tentukan : a). m-n c). ‘m - n‘

b). m- p d). [m - p)

Selamat Bekerja



INSTRUMEN POST-TEST

Petunjuk :

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, jika ada soal yang kurang
jelas, maka tanyakanlah!

2. Jawablah dengan mendahulukan soal yang dianggap lebih mudah!

SOAL

1. Diketahui titik A(3, -5) dan B(-2, 7), tentukan hasil operasi vektor tersebut !

-

a. Komponen vektor AB
b. Modulus/besarvektorﬁ?;

5 3
2. Diberikan vektor & = (7) dan b [ 2) Tentukan hasil kali vektor & dan

b,

3. Tentukan modulus/besar vektor berikut :
a. AB dengan titik A (1,4,6) dan B (3,7,9)
b. &= Zi + ) +3E

4.. Hitunglah jumlah dari dua buah vektor berikut !



b.§=2i+j'4E dan B :3i+5j+E

5. . Hitunglah a_b jika

|

8 3
a.2=]6|danl =1
7 4

=8i+6J) +9kK dan P =3j+5) +2k

i
|

Selamat Bekerja



KISI-KISI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Pokok Bahasan

: Matematika
: XI/1 (Satu)

: Vektor Dimensi Dua

Standar Kompetensi :Mengunakan konsep himpunan dan dia masalah

Kompetensi dasar ~ Materi Indikator
Pokok
1.4 Mampu Vektor 1. Terlibat  aktif
mentrasformasi ~ Dimensi dalam
kan diri dalam Dua pembelajaran

1.5

berprilaku jujur,
tangguh
menghadapi
masalah, Kritis
dan disiplin
dalam
melakukan
tugas  belajar
matematika
Mampu
mengidentifikas
ikan vektor
dalam dua
dimensi,
perkalian skalar
dua vektor dan
proyeksi

vektor
Bekerjasama
dalam kegiatan
kolompok

. Toleran

terhadap proses
pemecahan
masalah  yang
berbeda dan
kreatif
Mengetahui
hasil dari dua
vektor
Mengetahui
perkalian  skalar

dua vektor dan

Bentuk
Tes

ESSAY

Nomor

Soal

1, 2 dan

4 dan 5




orthogonal proyeksi

vektor orthogonal vektor

pada vektor



KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN PRE-TEST

No

Alternatif/Kunci Penyelesaian Soal

1. Diketahui titik P (0,1) dan titik Q (1,2). Tentukan panjang

vektor Fd !

Penyelesaian:

a ‘ﬁj‘:\/(l—of +(2-1% =2

Skor Rubrik

Penskoran

10: apabila
jawaban  dijawab
secara lengkap dan

benar.

8:apabila jawaban
dijawab secara
lengkap, namun

hasilnya salah.

5: apabila jawaban
dijawab secara

tidak lengkap.

3: apabila

jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.



Jumlah 10
Diketahui I = (1,1). Tentukan panjang vektor T ! 1 apabila
| jawaban  dijawab
Penyelesaian: secara lengkap dan
‘F‘ - 7 benar.
10: apabila
jawaban  dijawab
secara  lengkap,
5 namun  hasilnya
salah.
8: apabila jawaban
dijawab  secara
tidak lengkap.
3 5: apabila
jawabannya salah.
Jumlah 15

1. apabila tidak

menjawab.




11. Tentukan panjang vektor satuan dari vektor a= (2,4)

Penyelesaian:

o= V2% +47 = V4+16 = 20=25

SERANCE)

Jumlah

- 1 - (1
1. Dikatahuivektor a= L zj, vektor b = (:J dan

20

15: apabila
jawaban  dijawab
secara lengkap dan

benar.

5: apabila jawaban
dijawab secara
lengkap, namun

hasilnya salah.

apabila  jawaban
dijawab secara

tidak lengkap.

3:apabila
jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.

25: apabila

jawaban dijawab



© (2)
vektor C =
3

Tentukan : a). a+b

Penyelesaian:

b). b+ ¢

Jumlah

Ol

10

15

25

secara lengkap dan

benar.

20: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap,
namun  hasilnya
salah.

10: apabila
jawaban dijawab
secara tidak
lengkap.

5: apabila
jawabannya salah.

1: apabila tidak

menjawab.




1. Diketahui vektor m = (2,1), vektor n= (1, -1), dan

vektor B =(-5,1)

Tentukan : a). m-n c). ‘E -

3|

b). m- p d). m -

Penyelesaian:

2w o
e L

c). ‘E-ﬁ‘=\/12+22 =5

d). \E - 6\: N72+02 = 49+0=7

Jumlah

10

30

30: apabila
jawaban  dijawab
secara lengkap dan

benar.

25: apabila
jawaban  dijawab

secara lengkap,

namun  hasilnya




salah.

15: apabila
jawaban  dijawab
secara tidak
lengkap.

10: apabila

jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.




KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN INSTRUMEN POST-TEST

No  Alternatif/Kunci Penyelesaian Soal

1 Diketahui titik A(3, -5) dan B(-2, 7), tentukan hasil operasi
vektor tersebut !

€. Komponen vektor AB

d. Modulus/besar vektor Ké

Penyelesaian

— -2-3 -5
a. Komponen vektor AB = =
7—-(-5) 12

b. Modulus/besar  vektor AB = |K§ | =

J(5)% +122 = /251144 =169 =13

Skor Rubrik

Penskoran

10: apabila
jawaban  dijawab
secara lengkap dan

benar.

8: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap,
namun  hasilnya

salah.

5: apabila jawaban
dijawab secara
tidak lengkap.

3: apabila
jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.



Jumlah

5 3
Diberikan vektor a_ (J dan t—) = ( Zj . Tentukan hasil kali

vektor a dan

Jumlah

b,

Jawab:

5
Diketahui @ = (J —>a;=5dana, =7, serta

3
t_)=( 2)—)b1=3danb2=‘2

=5.3+7(-2)
=15 +(-14)
=1

Jadi, hasil kali ektor a dan b adalah 1.

10

~

15

15: apabila
jawaban dijawab
secara lengkap dan

benar.

10: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap,
namun  hasilnya

salah.

8: apabila jawaban
dijawab secara

tidak lengkap.

5: apabila
jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.




3

Tentukan modulus/besar vektor berikut :

a. AB dengan titik A (1,4,6) dan B (3,7,9)

- —

b. §:2i+j+3k

Penyelesaian:

6

w w N

| AB | =

1
a. leetahU|A—{4 danB=|7 |, maka AB =|7
-1
4
-6

w

O
N

JB=1)%+(7-4)% +(9-6)?

=22 13243 =22

Jadi, modulus vektor AB adalah +/22.

b. |al= V22 +12+3% =414,

Jadi, modulus vektor a adalah 14 . 9

20: apabila
jawaban dijawab

secara lengkap dan

benar.

15: apabila
jawaban  dijawab
secara  lengkap,
namun  hasilnya
salah.

10: apabila
jawaban dijawab
secara tidak
lengkap.

5: apabila

jawabannya salah.

1: apabila tidak

menjawab.



Jumlah 20

Hitunglah jumlah dari dua buah vektor berikut !

2 -1
a.a=|-3|danb=| 4
5 -2

b.g=2i+_j—4E danQ=3i+5]+R

Penyelesaian:

Jawab:

2 -1 2+(-1)) (1
a.a+b=/-3|+| 4 |=| -3+4 |=|1

5 ~-2 5+(-2)) (3 15
b.a+h=(2+3)i+(1+5) ] +(4+1)k =5{+6]

-3k 10

25: apabila
jawaban dijawab
secara lengkap dan

benar.

15: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap,

namun  hasilnya

salah.

10: apabila
jawaban dijawab
secara tidak
lengkap.

5: apabila

jawabannya salah.

1: apabila tidak

menjawab.



Jumlah

. Hitunglah a — b jika:

N P W

8
a.§:6danbz
7

b.§=8i+6]+9E dang=3i+5i+2_k’

Penyelesaian:

b.a-b=(8-3)i+(6-5 ] +(9-2) k =5i+ | +7k

10

25

15

10

30: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap

dan benar.

25: apabila
jawaban dijawab
secara  lengkap,
namun  hasilnya

salah.




Jumlah

30

15: apabila
jawaban dijawab
secara tidak
lengkap.

10: apabila

jawabannya salah.

1. apabila tidak

menjawab.
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Tabel 4.7  Persentase Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Aktivitas Guru Yang Diamati

Pertemuan

2

3

Rata-rata

Kategori

I. Kegiatan Awal

1. Guru memberi salam kepada siswa sebelum
proses pembelajaran

2. Guru mengontrol kehadiran siswa.

3. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan
pentingnya materi tersebut utntuk di pelajari
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari.

Il. Kegiatan Inti

1. Guru memberi penjelasan tentang materi

yang diajarkan

~+ »w 0 T

2. Guru menunjukkan sebuah ilustrasi
kepada siswa mengenai materi yang

diajarkan. (Permodelan)

3. Guru memberi kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang dirasa

belum jelas. (Bertanya)

- »w o =




. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang beranggotakan 5-6 orang.
(Masyarakatbelajar)

. Guru membagikan LKS kepada setiap
kelompok.(Inkuiri)

. Guru memberi kesempatan kepada setiap
perwakilan siswa untuk mempresentasekan

hasil diskusinya. (Masyarakatbelajar)

. Guru memberikan penilaian secara obyektif
terhadap hasil persentase setiap kelompok.

(Assesment)

8.Guru dan siswa secara bersama-sama

menarik kesimpulan dari hasil diskusi.
(Refleksi)

lll.Kegiatan Akhir

1. Guru memberikan pekerjaan rumah.

2. Guru menyampaikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya.

3. Memberi salam

Rata-rata




Hasil Analisis Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan.Sebelum melakukan analisis statistik inferensial
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Anderson Darly atau
Kolmogrov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05, dengan
syarat:
Jika Pyaiwe > 0=0,05 maka data berasal dari distribusi normal.
Jika Pyaie< 0=0,05 maka data berasal dari distribusi yang tidak normal
Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov,
hasil analisis skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyae > a yaitu 0,073>
0,05 dan skor rata-rata untuk gain menunjukkan nilai Pysue > o yaitu 0,41> 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Hg diterima yang berarti skor posttest dan indeks gain
termasuk kategori normal.

Pengujian Hipotesis



Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model Means Ends Analysis
(MEA) pada siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.

4. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dihitung menggunakan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test) yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:p < 74,99melawanH;: u > 74,99
keterangan: u = skor rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan posttest

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D), tampak bahwa Nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa setelah diajar melalui model Means Ends Analysis (MEA) lebih dari
83,03. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil belajar
posttes siswa kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari atau sama
dengan KKM.

5. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy:m < 79,9lawan Hy: T > 79,9
Keterangan :r= proporsi ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh

Z tabel = 0,49, berarti Ho diterima jika Z hitung < 0,49. Karena diperoleh nilai Z



hitung = 2,25 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai Kkriteria
ketuntasan 75> 80% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai Kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80%.
. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t one
sample test dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy:pg < 0,29melawanHy: ug, > 0,29

Keterangan :u, = skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa Nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi
pada siswa kelas X1 Smk Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari 0,29. Ini berarti
bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa

berada pada kategori tinggi.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS ANALYSIS (MEA) PADA SISWA
KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA

Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X1/1 (Satu)

Pokok Bahasan :Vektor Dimensi Dua

Pertemuan Ke- 01

Petunjuk pengisian:

Amatilah yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Kemudian isilah lembar pengamatan dengan proses sebagai berikut :

2. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran

3. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerja sama) dalam kelompok dilaksanakan.

4. Pengamat memberikan kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas
siswa

Kategori Aktivitas siswa:

1) Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

2) Siswa yang memperhatikan pembahasan saat pembelajaran berlangsung

3) Siswa yang mengajukan pertanyaan pada guru

4) Siswa yang meminta bimbingan kepada guru dalam menyelesaikan tugas atau
LKS



5) Siswa yang aktif dalam membantu anggota kelompok dalam menyelesaikan
tugas atau LKS

6) Siswa yang menyelesaikan tugas atau LKS yang diberikan guru

7) Siswa yang mengajukan diri untuk menyelesaikan soal dipapan tulis

8) Siswa yang mengajukan pertanyaan, tanggapan, dan komentar terhadap

pekerjaan temannya

Pengamatan
Kelompok | Nama Siswa Aspek yang diamati
1 2 3 4 5 6 7 8
1 1.
2.
3.
4.
2 1.
2.
3.
4.
3 1.
2.
3.
4,
4 1.
2.
3.
4,
5 1.




Eal I A B el B ol I BN Bl B o A I el Bl B A

Makassar,

Observer

(Andi Nur Takwa)

2018



Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala
selama Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Means Ends

Anal

ysis (MEA)

No

Aktivitas Siswa yang
Diamati

Persentase Tiap Pertemuan Ke-
(%)

v

\Y

Vi

Persenta
se
rata-rata
(%)

Aktivitas

positif

Hadir pada saat
pembelajaran
berlangsung

93.75

100

93.75

96.88

Menyimak dan
memperhatikan
pembelajaran

93.75

87.5

84.38

90.62

Mengajukan
pertanyaan tentang
materi pelajaran yang
belum dimengerti

68.75

62.5

71.88

62.5

Mengerjakan LKS
secara individu
(Thinking)

87.5

1S31 34d

93.75

93.75

96.88

Terlibat aktif dalam
mendiskusikan LKS
bersama dengan

kelompok (Pairing)

90.62

100

93.75

93.75

Tampil
mempresentasikan hasil
kerja kelompok di

depan kelas (Sharing)

46.88

50

46.88

46.88

1S31 1S0Od

96.09

89.06

66.41

92.97

94.53

47.66

Rata-rata

81.12

Aktivitas pasif

Melakukan aktivitas
lain di luar kegiatan
pembelajaran seperti
mengganggu teman,
bermain , tidak

memperhatikan

penjelasan guru dan

keluar masuk ruangan

21.88

15.62

9.38

6.25

13.28

Rata-rata

13.28
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MODEL PEMBELAJARAN MEANS ENDS ANALYSIS (MEA) PADA SISWA

KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA

Nama :

NIM

Kelas :

A. Tujuan
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Means Ends Analysis
(MEA)

B. Petunjuk
Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan

C. Skala

No | Uraian Ya Tidak
1 | Apakah anda senang belajar matematika dengan

menggunakan model pembelajaran yang telah diterapkan

oleh guru ?

Alasan :
2 | Apakah anda semakin percaya diri untuk belajar

matematika setelah proses pembelajaran ini ?




Alasan :

Apakah dengan model pembelajaran yang telah diterapkan
oleh guru anda merasa bisa berbagi ilmu dengan teman
yang lain ?

Alasan :

Apakah anda merasa lebih mudah mengerjakan soal-soal
matematika setelah guru menerapkan model pembelajaran

?

Alasan :

Apakah anda lebih mudah mengerti dengan materi yang
diajarkan melalui pembelajaran yang telah diterapkan oleh
guru ?

Alasan :

Apakah pembelajaran matematika dengan model yang
telah diterapkan oleh guru membuat anda menjadi siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran ?

Alasan :




7 | Apakah anda merasa ada kemajuan setelah anda mengikuti
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
yang telah diterapkan oleh guru ?

Alasan :

8 | Apakah anda merasa setuju jika dalam pembelajaran
matematika selanjutnya diterapkan model yang telah
diterapkan oleh guru ?

Alasan :

D. Saran

TERIMA KASIH




No.

Pertanyaan

Jawaban Ya

Jawaban Tidak

Jumlah

Persentase

Jumlah

Persentase

Apakah Anda senang belajar
matematika dengan menggunakan
model Means Ends Analysis
(MEA)?

31

96.87

3.12

Apakah dengan model
pembelajaran Means Ends
Analysis (MEA) Anda lebih
mudah memahami materi dengan
baik?

30

93.75

6.25

Apakah dengan pembelajaran
Means Ends Analysis (MEA) yang
telah diterapkan oleh guru Anda
menjadi  lebih  aktif dalam
pembelajaran matematika?

30

93.75

6.25

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam mengeluarkan
ide/pendapat pada pembelajaran
matematika dengan model Means
Ends Analysis (MEA)?

31

96.87

3.12

Apakah motivasi belajar Anda
meningkat setelah  diterapkan
model Means Ends Analysis
(MEA)?

28

87.5

125

Apakah Anda merasa ada hal
baru yang Anda peroleh setelah
mengikuti pembelajaran
matematika dengan model Means
Ends Analysis (MEA) dan
menjadikan anda senang belajar
Matematika?

30

93.75

6.25

Apakah  Anda setuju jika
pembelajaran model Means Ends
Analysis (MEA) diterapkan dalam
pembelajaran matematika
selanjutnya?

31

96.87

3.12

Rata-rata keseluruhan

30.14

94.19

1.86

5.8




an ZP>R=dpr

Nilai hasil Belajar Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala



NO NAMA

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Muh. Irwan
Nur Haidir Nawir
Muh. Asmaul
Muhammad Syair
Nur Yagin Jaharia

Muh. Farhan

Muhammad Reskiawan

Bahrul Ulum
Syahrul Bawudhan
M. Asdar

Syahrul

M. Reski Ardiansa
Dwiki Darmawan
Ahmad Fathillah
Suhafis

Hikmal Akbar
Muhammad irsan

Mubh. Jibril Adistira

35

65

34

42

42

49

55

55

43

65

52

49

42

50

38

45

41

Pretest

65

80

85

82

83

90

88

79

84

78

89

85

93

86

79

87

82

89

Postest

85



19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

Muh. Fauzy
Ahmad Fauzi
Ashar Ansar

Alif Akbar
Muhammad Alam
Muh Ikhsan
Syarifuddin

Muh Irsan Ashari
M Fadli Ashari

M Rafli

M Asan

41

35

35

40

43

42

48

47

60

58

60

87

79

84

87

86

95

88

85

90

80

85
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Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X1 Smk Muhammadiyah 2
Bontoala Sebelum dan Setelah diterapkan Model Means Ends Analysis (MEA)

Normalisasi Gain

Mean
PreTest 47,44
PosTest 85,17
Gain 0,71

pembelajaran dengan menerapkan model Means Ends Analysis (MEA)
dikelompokkan Selanjutnya jika skor hasil belajar matematika siswa sebelum dan
setelah kedalam lima kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan
persentase skor yang dapat dilihat dibawah ini
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika

Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala Sebelum diterapkan
Model Means Ends Analysis (MEA)

No. Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1. 0< x<55 Sangat Rendah 26 90,625
2. 5 <x<70 Rendah 1 3,125
3. 70 < x < 80 Sedang 2 6,25
4, 80 <x <90 Tinggi 0 0
5. 90 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 29 100
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil BelajarMatematika
Siswa Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala Setelah diterapkan
Model Means Ends Analysis (MEA)
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0<x<55 Sangat Rendah 1 3,125
2. 55<x<70 Rendah 0 0
3. 70 <x <80 Sedang 1 3,125
4. 80<x90 Tinggi 6 28,125
5. 90 <x <100 Sangat Tinggi 21 65,625

Jumlah 29 100
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Nomor: 296/282-LP.MAT/Val/IX/1440/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul:
Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Meands Ends
Analysis (MEA) pada Kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
Oleh peneliti:
Nama :  Andi Nur Takwa
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Program Studi  : Pendidikan Matematika
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dan instrumen penelitian yang terdini dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Lembar Observast Aktivitas Siswa

5. Angket Respons Siswa
dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 13 September 2018
Tim Penilai
Pe Penilai 2,
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umainn_!i, S.Pd., M.Pd. 5 i, S.Pd.. M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
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Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matemati
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No, Stambuk ¢ 10536490214

Fakultas ;. Keguruan dan limu Pendidikan

Jurusan . Pendidikan Matematika
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JUDUL PENELITIAN

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA

MELALUI PENERAPAN MODEL MEANS ANDS

ANALYSIS (MEA) PADA SISWA KELAS XI SMK
MUHAMMADIYAH DUA BONTOALA MAKASSAR

LATAR BELAKANG

» Rendahnya Hasil Belajar Siswa.

» Kurangnya Minat siswa Dalam Pembelajaran

Matemataika.

» Keaktifan Siswa Masih Rendah



RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah penerapan model pembelajaran means-
ends Analysis (MEA) efektif dalam pembelajaran

matematika siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala.

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan model means ends analysis
(MEA) di kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bontoala
terhadap, ketuntasan hasil belajar matematika,
aktivitas siswa, dan respon siswa.



MANFAAT PENELITIAN

JALIALANAOEE L A AL A NILE

1. Bagi Siswa

Dengan menggunakan model pembelajaran MEA melatih
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan penalaran matematis.
Bagi Guru

Dengan diadakannya penelitian ini, guru dapat menjadikan
penelitian ini sebagai salah satu rujukan alternatif model
pembelajaran dalam memperbaiki dan meningkatkan sistem
pembelajaran sehingga permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh guru. siswa dan lain sebagainya dapatdikurangi

_F-J

3. Bagi Sekolah
Hasil penelltlan ini  diharapkan dapat
memberikan andil yang positif, minimal sebagai
informasi dan  perbaikan pengembangan
pengajaran matematika selanjutnya, khususnya
dalam memenuhi metode pengajaran yang lebih
efektif.

4 Bagj Peneliti
Sebagai acuan bagi peneliti untuk mempelajari
dan mengetahui lebih lanjut tentang prosedur

penelitian serta bahan bagi peneliti lain yang
meneliti hal-hal yang relevan dengan penelitian ini.



PENGERTIAN BELAIAR

Belajar merupakan suatu kegiatan mental yang tidak dapat diamati dari
luar. Apa yang terjadi dalam diri seseorang tidak dapat diketahui secara
langsung hanya dengan mengamati orang tersebut.

Menurut Sudjana (2009 : 28) bahwa belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya,
daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

PENGERTIAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya
seorang siswa dalam proses belajar mengajar. Abdurrahman (Marsal
Ashari,2007:7) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar
tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan
kegiatan belajar. Hasil belajar matematika adalah prestasi yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar yang
berkenaan dengan materi suatu mata pelajaran. Hasil belajar ini
dapat diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.



MEANS ENDS ANALYSIS (MEA)

Secara etimologis, Means Ends Analysis (MEA) terdiri dari tiga unsur
kata, yakni: Means berarti ‘cara’, End berarti ‘tujuan’, dan analysis berarti’
analisis atau menyelidiki secara sistematis’. Dengan demikian , MEA biasa
diartikan sebagai strategi untuk menganalisis permasalahan melalui
berbagai cara untuk mencapai tujuan akhir yang diingikan.

Dikembangkan pertama kali oleh Newell dan Simon pada 1972, MEA
merupakan salah satu teknikyang digunakan dalam Artificial Intelligence
untuk mengoentrol upaya pencarian dalam program komputer pemecahan

masalah.

« MEA merupakan strategi yang memisahkan
prmasalahan yang diketahui (problemstate) dan tujuan
yang akan dicapai (goal state) yang kemudian
dilanjutkan dengan melakukan berbagai cara untuk
mereduksi perbedaan yang ada diantara permasalahan
dan tujuan. Means berarti ‘alat atau cara berbeda yang
bias memecahkan masalah,’ sementara ends berarti
akhir tujuan dari masalah.
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2. Kriteria Aktivitas Siswa

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan
model Means Ends Analysis (MEA) ditunjukkan dengan lebih besar
dari 74% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

3. Kriteria Respon Siswa

Persentase respon siswa terhadap penerapan model Means
Ends Analysis (MEA) lebih besar dari 74% siswa merespon positif
dalam pembelajaran matematika.

JENIS PENELITIAN

« Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pra Eksperimen.

DESAIN PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen bentuk One Group
Pretest-Posttest Design

Treatment Posttest




- POPULASI DAN SAMPEL

Populasi
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X| SMK
Muhammadiyah 2 Bontoala. Di mana hanya terdapat 1 kelas untuk kelas XI.

Sampel

Adapun sampel dari populasi adalah kelas X| yang terdiri dari 32 siswa, di
mana teknik pemilihan sampel ini menggunakan teknik Simple Random

Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

DEFINIS| OPERASIONAL VARIABEL

Ketuntssan hasil belsjar sds'sh tinghst ketercapsisn pembelsjarsn yvang memiki nital psing sedikit
76 sesuai dengan KKM yang dterspskan oleh phsk sekolsh stsu ‘ebh dan 75, sedanghkan
hetuntssan kissda! tercapal apsbis lebih besar dan 79% sisws d kelss tersebut telsh mencapsa:
shor lebih besar dan 75.

Aktvitas sisws dan keterlsksanasn pembelaisran sdsish kegistan yang diskukan sisws dan guru
selsms mengkut proses pembelsisran menggunskan model means ends analysis (MEA). Indikstor
keberhesian sktivitas sisws den guru dalsm peneitian ini dtunjukksn dengan lebih besar dari 74%
siswa terlbst shtf dalam proses pembelsisrsn.

Respon sisws vang dmaksudhen dsin adalsh tanggspsn sisws terhadsp pembelsisrsn yvang telsh
dighukan, khusunya metode pembelsjsran yeng digunsksn. Model mesns ends analysis (MEA)
ditersphsn  dsism  hal respon sisws jha lebh bessr 74% sisws memben respon positf
terhadap proses pembelsiarsn.



—INSTRUMEN PENELITIAN

» Tes Hasi Belgjar Matemstiks
Untuk mengetahui tingkst pEngusssan scwa terhadap mater yang telsh GiS/rkan, Suru periu menyusun
Sustu tes yang berdasarken tujuan pembelajarsn yang GiCapsi. T yang diberiksn Kepsda SEwa berbentuk
soal essay. Penskoran hasi 165 SEWa mengzunaksn Skals bebas yang tergantung dari bobot butir sosd
tersebut.

» Lembar Observas:
Lembar obServasi ini GZunakan untuk mengamat aktivitas Sswa selams proses pembaisgaran dengan
mengunakan model Mesns encssnalysis (MEA)L

» Lember Observasi Keteraksanssn Pembeisjsran
Lembar Observasi i GRZUNSKaN UNtuk Mengamati aktivitss Suru dalam mengelols pembeisisrsn dengan
mengZunakan mosel mesns encsanalysis (MEA)

»  Anghet Respons Sswa
Angret 1espons SEWe GEUNSKaN UNtUK Men;swab pPertanysan Mengensi IESpons SSws terhadap
mesns endsanalysis (MEA)

~ TEBNIK PENGUMPULAN RATA

1 Data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan menggunakan
tes hasil belajar matematika sebelum dan setelah diajar melalui
model pembelajaran means ends analysis (MEA).

2. Data tentang keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi akiivitas
siswa.

3. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan
mengguanakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

4. Data mengenai respons siswa dikumpulkan dengan menggunakan
angket respons siswa yang diberikan kepada siswa pada akhir
proses pembelajaran matematika setelah diajar melalui model
pembelajaran meas ends analysis{MEA).



-

TEKNIK ANALISIS DATA

Analiss Statistik Desioiptif

Pengoishan dats kusntistf dilskukan dengsn menggunsksn uj statisti terhadsp hasi dats
kemampuan hasil belsjar matemstiks siswa sebelum dan sesudsh di berkan mode! pembeisjarsn
Mans Ends Analys (Pretest den Postest),den N-Gain.Dspst ditentuksn rsts-rsta skor, varsns, devissi
standar, dan chart
Ansliss Statistik Inferensial

Statistik inferensis! sdaish teknik ststistk yang digunskan untuk menganalisis dsts sampel
dan hesilnys diberiskukan untuk populssi. Teknik statistik ini dimsksudkan untuk menguji hipotesis
peneitian. Untuk mengy) hipotesis peneitian, diskuksn dengan tshepsn uji normaitas. Untuk
mengujhipotesis peneitien, sebelumnys dilskukan dengan tahspan uji normaiitss.

7 Normaias
Uji normaitas dagkukan untuk melihat bshwa dats yang diperaieh merupakan sebaran dsta namms! atau task

dengan Kolmogrov Smimov.

Uji Homggeniss

Pengujian homogentas GZUNSkan UNtuk MENZRanu: Spskah Gata yang SKan GiHrEiEsiHan it memenuh
Kekontantsan varans (homagen). Pengujan homOoZentss capat 0iansiss oengan MEngZunakan uj ISvenes Test.
Pengyan Hpoesis Paneiitian

Jika sebaran dats normal dan hamogen akan diskukan usLj-t bepasangan |nsimd samples test) oenganSPSS
Versi 20. Kr1ers penguian mpotess H, di Toisk atsu H, OMENMa jika P < oL Srtinya 808 perbaissn Sntam dus
PEMSKUAN y8NZ CDErkaN SEaliys H. Glernma stau H, DSk jika P> & Srinys tidsk 508 perbedssn sntars
PErakuan y8ng derikan.

Ansiisis NomeREs Gsin (NGain)

Ui N-gaun adaiah pengujan yang memberikan gamberan UMum mengena pemnngkatan Skor hasi begssr antars:
SeDelum dan sesudsh dempkan susty model pembeis;amn. Untuk menghitung ukuran pemusatan dar data hasd
Deiaiar yaitu DESSIMYS SHOT NS 1318 - 1318 Pratest 08n FOSIIEst cRakuKan PENguyan normaitss gain Seeian tu,
data anakiss N-gain Giakukan pengujan NOMatias, NoMOgentas, Sers it jiks dataindeks dats Ngainmya
DErdStibus NOrma Sah homogen.



BETERLAKSONOON PEMBELAJARAN

« Data tentang keterlaksanan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas
guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan pembelsjaran sesuaidengan
prosedur pembelajaran.

Skor Ratarata Kriteria
100=¥ <150 Kurang Baik
150<X=<250 Cukup Baik
250<¥ <350 Baik
3,50<¥ <450 Sangat Baik

HASIL PENELITIAN

» Data hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis statistika

<+ deskriptif
< analisis inferensial



HASIL ANALISIS STATISTIKA DESKRIPTIF

» statistika deskriptif yaitu hasil belajar
matematika siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA)

» Deskripsi hasil belajar matematika

» hasil analisis deskriptif terhadap skor hasil
belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diberikan perlakuan ditunjukkan seperti pada
Tabel berikut

» Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala
Sebelum dan Setelah diterapkan Model Means
Ends Analysis (MEA)

» Normalisasi Gain

PreTest 47 44
PosTest 85,17
Gain 0,71



« Tabel 42 Dstrbusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika
«  Siswa Kelas Xl Smk Muhammadiyah 2 Bortoala Sebelum dilerapkan Model Means
Ends Analyss (MEA)

1 0<x<5 Sangat Rendah

2 55< x< 70 Rendah

3 T0<x<80 Sedang 3,125

4 80 = x<90 Tinggi 28,125

5 90=<x< 100 Sangat Tinggi 65,625
Jumlah 100

DESKRIPSI KETUNTASAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SEBELUM
DITERAPKAN MODEL MEANS ENDS ANALYSIS (MEA)

0=<x<75 Tidak Tuntas 93,75
75=x=<100 Tuntas 2 6,25
Jumish 29 100

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika seielah diterapkan
Model Means Erds Analyss (MEA)

0=x<75

Tidak Tuntas

70<x<100

Tuntas

Jumiah




SMK |

Rendah

0
030=g<0,70 Sedang 2 6,25
g£20,70 Tinggi 27 93,75
Jumlah 29 100

HASIL ANALISIS INFERENSIAL

» Analisis statistik inferensial pada bagian ini
digunakan untuk pengujian hipotesis yang
telah dirumuskan.Sebelum melakukan analisis
statistik inferensial terlebih dahulu dilakukan

uji normalitas dan uji gain.




UJI NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data tentang hasil belajar matematika
siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan
berasal dari populasi yang berdistribusi normal

» Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t
untuk mengetahui apakah pembelajaran
matematika efektif melalui penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) pada siswa kelas XI
Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.

PENGUJIAN HIPOTESIS MINOR

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dihitung menggunakan teknik uji-t satu
sampel (One Sample t-test)

Pengujian hipotesis mayor
berdasarkan ketuntasan klasikal
menggunakan uji proporsi



PENGUJIAN HIPOTESIS

» berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan
uji-t one sample test

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

« Pembahasan hasil analisis desknptf

= Hasil belajar siswa
Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah
pembelajaran matematika melalui penerapan model
Means Ends Analysis (MEA) menunjukkan bahwa
terdapat 28 orang siswa atau 96,88% yang mencapai
ketuntasan individu sedangkan siswa yang tidak
mencapai ketuntasan individu sebanyak 1 orang siswa
atau 3,12%.Hal ini berarti bahwa model Means Ends
Analysis (MEA) dapat membantu siswa untuk
mencapai ketuntasan klasikal.



AKTIVITAS SISWA

» Haslil pengamatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA) pada siswa
kelas XI Smk Muhammadiyah 2 Bontoala
terlihat bahwa siswa aktif dalam pembelajaran,
dimana rata-rata persentase aktivitas siswa
dari pertemuan kedua sampai pertemuan
kelima diperoleh nilai 81,12% telah memenuhi
Kriteria yaitu > 75%.

RESPONS SISWA

» Berdasarkan hasil angket respons siswa, secara
keseluruhan memberi respons yang cenderung
positif terhadap pembelajaran. Pada
pembelajaran matematika melalui penerapan
model Means Ends Analysis (MEA) diperoleh nilai
94,19% termasuk dalam kategori positif. Hal ini
berarti bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Means Ends Analysis (MEA)
dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika dari
matematika yang susah untuk dipelajaridan
membosankan menuju matematika yang
menyenangkan sehingga keinginan untuk
mempelajari matematika semakin besar.



PEMBAHASAN HASIL ANALISIS INFERENSIAL

» Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa
skor rata-rata hasil belajar siswa setelah
pembelajaran matematika melalui model
Means Ends Analysis (MEA) tampak Nilal p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 lebih dari
74 99 yang artinya H, ditolak dan H, diterima

KESIMPULAN

1. Pada model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan didapatkan
rata-rata pre test 47 44 Sedangkan rata-rata post test 83,03 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran dengan menggunakan model Means Ends Analysis (MEA)
nilai post test jauh lebih baik dari pada nilai pre test.

2. Pada pembelajaran matematika siswa yang tidak diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Meas Ends Analysis (MEA) dan
didapatkan rata-rata pre test 36,92 Sedangkan rata-rata post test 49,48
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tanpa menggunakan mode|
Means Ends Analysis (MEA) nilai post test dan pre test hanya mempunyai
sedikit peningkatan.

s. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) dan yang menggunakan model
konvensional pada siswa kelas Xl Smk Muhammadiyah 2 Bontoala.



717 Kepada guru matematika terkhusus yang ada mSmK«
Muhammadiyah 2 Bntoala agar dalam pembelaja
disarankan untuk melgaajgr dengan menerap}a

‘ pembeiajaran Means Analysis (MEA) yan
meningkatkan hasil belajar siswa dan mem
,_mengikutl pros&s pembelajatan L I\
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